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ABSTRAK 
Maria Putri Setyaningsih, Penggunaan Media Loker Siswa Untuk Meningkatkan 
Kemandirian Anak Kelas B Di TK Pertiwi Ngaran 2 Polanharjo Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Kata Kunci: Media Loker Siswa, Kemandirian, dan Anak Usia Dini 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih ditemukan siswa kelas B yang 
sikap mandirinya kurang atau rendah. Selama ini guru selalu menyiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan anak-anak dalam proses pembelajaran seperti buku, 
pensil, pensil warna, dan lain-lain. Hal ini menyebabkan muncul sikap 
ketergantungan dari anak pada gurunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemandirian anak khususnya pada kelas B melalui penggunaan 
media loker di TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Ngaran II Kec. Polanharjo Kab. Klaten. Penelitian 
dilakukan dari bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Mei 2017 dengan 
subjek yang melaksanakan tindakan adalah peneliti berkolaborasi dengan guru, 
sedangkan subjek yang menerima tindakan adalah siswa kelas B TK Pertiwi 
Ngaran II Polanharjo Klaten yang berjumlah 16 siswa. Adapun cara pengumpulan 
data yang digunakan dengan teknik tes dan non tes, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif untuk menunjukkan peningkatan 
kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhan. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ; Penggunaan media loker siswa 
dapat meningkatkan kemandirian anak. Kondisi awal anak yang bisa mandiri 
sebesar 43,75%. Pada siklus I meningkat menjadi 62,5% dan pada siklus II 
menjadi 87,5%.  Maka hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mencetak generasi unggul dan sukses hidup di tengah persaingan 
global dapat dilakukan dengan jalan menyelenggarakan pendidikan yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak didik untuk tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan potensi, bakat, minat dan kesanggupannya. 
Menyelenggarakan pendidikan yang membebaskan anak dari tindak 
kekerasan. Menyelenggarakan pendidikan yang memperlakukan anak 
dengan ramah. Menyelenggarakan  pendidikan yang memanusiakan anak. 
Menyelenggarakan pendidikan yang memenuhi hak-hak anak. hal tersebut 
akan terwujud jika pendidikan dilakukan sejak anak usia dini. 
Usia lahir sampai dengan memasuki pendidikan dasar merupakan 
masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan manusia, 
yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini 
merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan 
kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, moral dan nilai agama serta 
konsep kemandirian. Sehingga upaya pengembangan seluruh potensi anak 
usia dini harus dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai 
secara optimal. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 
2014 menyampaikan tentang standar tingkat pencapaian perkembangan 
anak pada tingkat pencapaian perkembangan usia 5 sampai 6 tahun 
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khususnya sosial emosionalnya antara lain memperlihatkan 
kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, memperlihatkan 
kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal (menumbuhkan 
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), mengenal perasaan sendiri 
dan mengelola secara wajar (mengendalikan diri secara wajar), mengatur 
diri sendiri, bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri 
sendiri, mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar, 
berbagi dengan orang lain. 
Dari berbagai karakteristik sosial emosional yang perlu 
dikembangkan salah satu yang penting untuk distimulasi adalah 
kemandirian. Setiap orang tua mengharapkan anaknya mandiri, terutama 
orang tua yang sibuk dan harus berpisah sementara dengan anak karena 
bekerja. Orang tua tidak bisa melayani anak-anaknya sepanjang hari. Pada 
semua orang tua pekerjaannya akan menjadi ringan jika anaknya mandiri. 
Mulai dari hal sederhana seperti anak mampu makan sendiri, mengenakan 
pakaian sendiri, membereskan mainan sendiri, mempersiapkan alat tulis 
untuk sekolah, dan lain-lain. Namun realitanya masih ada anak yang 
belum bisa makan sendiri atau masih disuapin makannya. Hal itu tampak 
jika anak berada di sekolah dan harus makan sendiri maka anak itu 
selesainya paling akhir karena makannya lama. Begitu juga dengan guru, 
para guru mengharapkan anak didiknya mampu berkembang optimal dan 
menjadi anak mandiri. 
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Melatih atau meningkatkan kemandirian anak dapat dilakukan 
dengan cara yang sederhana. Seperti artikel berita yang dituliskan oleh 
Asep Komarudin (2017) dalam solusisehatku.com yang bertajuk “Inilah 
Aktivitas Sederhana Untuk Melatih Kemandirian Anak Usia Dini”. 
Disebutkan terdapat beberapa kebiasaan sederhana untuk membentuk 
kemandirian anak usia dini antara lain sebagai berikut: 1) Merapikan 
tempat tidur sendiri. Mengajarkan anak merapikan tempat tidur sendiri. 
Kegiatan ini terlihat sepele namun berdampak besar terhadap 
pembentukan karakter anak di masa mendatang. 2) Mengambil makanan 
sendiri. Membiarkan anak mengambil makanan sendiri dan tidak 
menyuapinya. Selain itu juga mengajarkan etika dan cara makan yang baik 
pada anak. 3) Merapikan mainan. Mengajarkan anak meletakkan mainan 
di tempat yang seharusnya setelah selesai digunakan. 
Dengan diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003 maka sistem 
pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya 
merupakan kesatuan yang sistemik. PAUD diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan 
formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau 
bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal 
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau 
bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan informal 
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berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan. 
Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
bagi anak usia dini pada jalur pendidikan yang menyelenggarakan 
program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun. Sasaran 
pendidikan TK adalah anak usia 4-6 tahun yang dibagi ke dalam dua 
kelompok belajar berdasarkan usia, yaitu kelompok A untuk anak usia 4-5 
tahun dan kelompok B untuk anak didik usia 5-6 tahun (Yuliani Nurani 
Sujiono, 2013: 11).  
Dalam upaya pembinaan terhadap pendidikan anak usia dini 
diperlukan adanya sebuah upaya untuk melatih dan mengembangkan 
kemandirian anak, sebab setiap anak merupakan individu yang 
mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Anak 
memiliki dunianya sendiri yang tentunya sangat berbeda dengan dunia 
orang dewasa. Mereka memiliki kecerdasan masing-masing serta memiliki 
naluri sebagai makhluk yang beragam sebagai fitrah yang diberikan Allah, 
oleh karena itu pendidikan sangat perlu untuk ditanamkan sejak kecil 
yakni untuk menciptakan khalifah yang benar-benar bisa memimpin di 
muka bumi ini, hal utama yang dibutuhkan tentunya adalah pendidikan 
yang bermutu. Manusia menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya 
ditempuh melalui pendidikan, maka pendidikan anak sejak dini menempati 
posisi kunci dalam mewujudkan cita-cita menjadi manusia yang berguna. 
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Pada anak usia dini kemandirian dapat diajarkan melalui 
pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan setiap hari akan menjadikan anak terbiasa melakukan hal-hal 
baik. Kemandirian dan tanggung jawab pada diri anak bukanlah sesuatu 
yang ada begitu saja melainkan adanya pembiasaan. Kemandirian dan 
tanggung jawab juga bukan hanya sekedar ciri kepribadian yang melekat 
pada diri anak, namun kemandirian dan tanggung jawab mempunyai 
makna yang lebih berarti dari itu. Pembiasaan itu dapat dilakukan oleh 
orang tua dan guru. Guru dapat melakukan pembiasaan mulai dari hal 
kecil, seperti membiasakan anak menyiapkan alat-alat tulis sendiri, pergi 
ke kamar mandi sendiri, dan lain sebagainya. Tetapi kadang-kadang 
ditemukan kemandirian yang berbeda antar anak di sekolah, hal itu 
disebabkan karena perlakuan orang tua di rumah berbeda dengan di 
sekolah. Karenanya kemandirian merupakan sikap yang harus 
dikembangkan sejak masa kanak-kanak agar kelak mereka bisa menjalani 
kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang lain. 
Tanpa di dukung oleh sifat mandiri maka individu akan sulit untuk 
mencapai sesuatu secara maksimal. Kemandirian merupakan kemampuan 
untuk melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang lain dalam 
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit 
bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. 
Perkembangan kemandirian merupakan suatu proses yang terarah. Arah 
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perkembangan kemandirian harus sejalan dan berlandaskan pada tujuan 
hidup manusia. (Frisca Maulida: 2014) 
Kemandirian  salah satu alasan bagi para pendidik dan orang tua 
untuk mempertimbangkan proses pendidikan anak pada usia pra sekolah. 
Kenyataan saat ini masih banyak anak usia pra sekolah yang belum 
memiliki kemandirian dalam melakukan kegiatan di sekolah. 
Begitu pula yang terjadi di TK Pertiwi Ngaran II. Sekolah yang 
terdiri atas 2 kelas, yaitu kelompok A dan kelompok B. Kelompok B 
dengan jumlah siswa 16 orang terdiri dari 9 orang anak laki-laki dan 7 
orang anak perempuan ini yang peneliti akan jadikan sebagai subjek 
penerima tindakan. Siswa usia kelas B seharusnya sudah bisa mandiri 
untuk mengambil segala sesuatu yang diperlukan ketika proses 
pembelajaran. Namun kenyataan di lapangan masih ada siswa yang belum 
bisa memenuhi kebutuhannya sendiri atau berlaku mandiri. Hal ini jika 
dibiarkan akan berakibat kurang baik untuk siswa. Siswa usia kelas B 
merupakan siswa-siswa yang akan memasuki jenjang sekolah dasar (SD). 
Dalam pendidikan lanjutan ini siswa-siswa dituntut sudah bisa untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri atau mandiri. Informasi ini didapat 
melalui pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat 
beberapa sekolah. 
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang bersikap mandiri 
antara lain karena kebiasaan guru yang selalu menyiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan siswa ketika pembelajaran seperti buku, pensil warna atau 
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krayon, lem, dan lain-lain. Siswa-siswa menjadi ketergantungan dengan 
sikap yang dilakukan oleh guru tersebut. Jika sudah disiapkan oleh guru, 
siswa-siswa hanya mengambil di depan kelas saja. Guru menerapkan hal 
ini dari tahun ke tahun sama atau sistem monoton. Untuk itu peneliti 
mencoba mengenalkan hal baru kepada guru dan anak-anak melalui 
penggunaan media loker siswa. Khususnya di kelas B TK Pertiwi Ngaran 
II. 
Hasil wawancara dengan guru kelas B menyatakan sikap 
kemandirian siswa-siswanya sudah cukup baik. Rata-rata siswanya sudah 
bisa mandiri. Namun peneliti melihat sikap guru yang belum sesuai dalam 
rangka meningkatkan kemandirian anak. Hal itu terlihat ketika akan 
pembelajaran dengan teknik kolase (menempel), kertas yang digunakan 
untuk menempel diguntingkan oleh guru. Seharusnya siswa-siswa 
dibiarkan belajar menggunting sendiri, dengan menggunting dapat 
mengembangkan motorik halus siswa. 
Dengan demikian peneliti mencoba untuk meningkatkan 
kemandirian siswa dalam memenuhi kebutuhannya melalui penggunaan 
media loker siswa. Penulis berharap dengan cara tersebut dapat 
meningkatkan kemandirian siswa untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
dan tidak bergantung dengan guru lagi. Siswa dapat menyiapkan alat-alat 
tulis sendiri dengan mengambilnya di loker. Di samping belajar mandiri, 
anak juga dapat belajar tanggung jawab dengan barang milik sendiri. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat anak usia pra sekolah yang belum memiliki kemandirian 
melakukan kegiatan  di sekolah. 
2. Dalam kegiatan pembelajaran sebagian siswa kelas B belum mampu 
memenuhi kebutuhannya sendiri. 
3. Sikap guru yang monoton. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah dan sesuai dengan tujuan 
yang jelas, maka dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
diatas penelitian ini dibatasi pada penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak kelas B di TK Pertiwi Ngaran II 
Polanharjo Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 
“Bagaimanakah penggunaan media loker siswa untuk  meningkatkan 
kemandirian anak kelas B di TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui penggunaan media loker siswa dalam meningkatkan 
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kemandirian anak kelas B di TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan untuk lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada khususnya. Hal ini menjadikan 
penelitian ini sangat bermanfaat setidaknya meliputi dua hal, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan 
anak usia dini khususnya. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
tentang penggunaan media loker siswa untuk meningkatkan 
kemandirian siswa. 
c. Sebagai dasar penelitian selanjutnya bagi peneliti sendiri dan 
peneliti lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang pentingnya meningkatkan 
kemandirian anak pada usia dini. 
b. Bagi Kepala TK, memberikan masukan dalam upaya peningkatan 
pendidikan dan sebagai sarana mengembangkan kemampuannya 
secara profesional. 
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c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kemandirian Anak Usia Dini 
a. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 
Anak usia dini meskipun masih berusia sangat muda, harus 
memiliki karakter mandiri. Karakter mandiri merupakan 
kemampuan hidup yang utama dan merupakan salah satu 
kebutuhan manusia pada awal usia pertumbuhannya. Karakter 
mandiri pada anak usia dini harus diberikan secara bertahap. Efek 
dari karakter mandiri seorang anak akan terlihat dalam sikap dan 
kesiapannya dalam menghadapi masa depan dan sangat 
berpengaruh dengan hubungannya dalam bermasyarakat serta 
interaksi dengan lingkungannya. 
Kemandirian berasal dari kata mandiri dalam Bahasa Jawa 
berarti berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti psikologi, 
mengandung pengertian keadaan seseorang yang dalam hidupnya 
mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain. (Basri Hasan, 1996: 63). 
Kemandirian sering diidentifikasi dengan kegiatan 
seseorang yang dilakukan dengan usaha sendiri, usaha tersebut 
dalam batas-batas tertentu. Namun demikian usaha seseorang tidak 
mungkin akan bekerja sendirian tanpa bantuan orang lain. Hal ini 
12 
 
 
 
dikarenakan sebagai makhluk sosial, yang selalu 
berhubungan dengan orang lain. Sikap mandiri yang diajarkan 
sejak masa kanak-kanak akan membuat individu memiliki rasa 
percaya diri yang kuat dalam memutuskan sesuatu bagi dirinya. 
Masa kanak-kanak awal merupakan masa perkembangan 
kemandirian yang menggantikan ketergantungan individu terhadap 
orangtua pada masa bayi. Anak-anak usia 4-6 tahun merupakan 
anak-anak yang berada pada masa pra sekolah. 
Kemandirian anak usia dini berbeda dengan kemandirian 
remaja maupun orang dewasa. Jika definisi mandiri untuk remaja 
dan orang dewasa adalah kemampuan seseorang untuk 
bertanggungjawab atas apa yang dilakukan tanpa membebani 
orang lain, sedangkan untuk anak usia dini adalah kemampuan 
yang disesuaikan dengan tugas perkembangan. Adapun tugas 
perkembangan untuk anak usia dini adalah belajar berjalan, belajar 
makan, berlatih berbicara, koordinasi tubuh, kontak perasaan 
dengan lingkungan, pembentukan pengertian dan belajar moral 
(Permendiknas No. 58 Tahun 2009). 
Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu 
mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri 
dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain 
(Fatimah Enung, 2006: 141). 
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Kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan 
atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan sesuai 
dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Dalam pengertian 
pendidikan telah diungkapkan bahwa agar anak menjadi pribadi 
yang cerdas, terampil, dan mempunyai peran dimasa depannya 
haruslah ada usaha sadar untuk memberikan bimbingan, latihan, 
dan pengajaran. Hal ini menunjukkan sesuatu hal terjadi tidaklah 
tanpa suatu proses. Demikian juga dengan kemandirian, 
kemandirian dapat terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan 
latihan yang terarah dan berkesinambungan. 
Dari pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa 
kemandirian merupakan sikap atau perilaku seseorang untuk 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki 
seseorang menurut pendapat di atas meliputi: 
1) Kemampuan berinisiatif dalam arti kemampuan dalam keadaan 
tertentu dengan pertimbangan yang matang. Orang yang 
mempunyai inisiatif akan bertanggung jawab atas segala resiko 
atau akibat yang akan terjadi. 
2) Kemampuan mengatasi hambatan atau masalah dalam 
kehidupan. Kemampuan ini tidak dapat diperoleh secara 
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instan, akan tetapi dapat diperoleh dengan pengalaman dan 
latihan-latihan serta proses yang sangat penting. 
3) Dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain dalam arti 
kemampuan seseorang melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 
lain. 
Secara umum kemandirian bisa diukur melalui bagaimana 
anak bertingkah laku secara fisik, namun tidak hanya itu 
kemandirian juga bisa berwujud pada perilaku sosial emosionalnya. 
Contoh sederhana, anak  usia 3-4 tahun yang sudah bisa 
menggunakan alat makan seharusnya bisa makan sendiri, 
menggunakan celana sendiri, dan saat hendak buang air dia bisa ke 
toilet sendiri. Dengan kata lain, anak bisa melakukan kemampuan 
dasarnya ini adalah bentuk kemandirian secara fisik. 
Dalam kacamata islam, seseorang dikategorikan mandiri 
apabila orang tersebut mampu memenuhi kebutuhannya baik 
kebutuhan fisik (hajatuludhowiyah) maupun kebutuhan nalurinya 
(gharaiz), yang dilakukan sendiri sesuai dengan aturan islam dan 
tanpa banyak tergantung dengan orang lain. Misalnya mampu 
makan sendiri dan memilih makanan yang halalan thoyyiban, 
mampu memakai pakaian sendiri dan menutup auratnya dengan 
benar, mampu mengendalikan amarahnya ketika muncul atau 
menyalurkannya dengan benar dan sebagainya. Firman Allah yang 
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termaktub dalam Al-Quran surat Al Mu’minun ayat 62 
menyebutkan: 
                          
     
Artinya: “Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya”.  
Dan disebutkan pula dalam surat Al Mudatsir ayat 38 yaitu: 
            
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya”. 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri, tetapi 
Allah Maha Tahu dengan tidak memberi beban individu melebihi 
batas kemampuan individu itu sendiri. Dari ayat diatas, 
menjelaskan bahwa tiap individu dituntut untuk mandiri dalam 
menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak 
tergantung dengan orang lain. 
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Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “mandiri” 
yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian 
membentuk satu kata keadaan atau kata benda. Menurut Chaplin 
(dalam bukunya Desmita, 2011: 185) kemandirian adalah 
kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi 
kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan 
dirinya sendiri. 
Kemandirian juga dapat diartikan sebagai keterampilan 
untuk membantu diri sendiri, baik kemandirian secara fisik maupun 
secara psikologis. Kemandirian secara fisik adalah kemampuan 
untuk mengurus dirinya sendiri, sedangkan kemandirian secara 
psikologis adalah kemampuan untuk membuat keputusan dan 
memecahkan masalah yang dihadapi. Kemandirian secara fisik 
sangat berpengaruh terhadap kemandirian secara psikologis. 
Bentuk-bentuk perilaku tidak mandiri secara fisik ditunjukkan 
dengan tidak terpenuhinya tugas perkembangan anak pada setiap 
tahapannya. 
Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori tugas 
perkembangan anak pada masa kanak-kanak awal, teori 
kemandirian dan aspek-aspek kemandirian. Kemandirian adalah 
kemampuan untuk melakukan tindakan-tindakan sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Anak yang menjadi mandiri sesuai 
perkembangannya akan menjadi siap bila masuk perkembangan 
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selanjutnya. Pada anak TK anak akan siap menghadapi tugas 
perkembangan anak usia sekolah, siap memasuki sekolah dasar 
(SD). Aspek-aspek kemandirian meliputi kemandirian sosial dan 
emosi, kemandirian fisik, fungsional, dan kemandirian intelektual. 
Pengertian anak mandiri adalah anak yang mampu 
memenuhi kebutuhannya baik berupa kebutuhan naluri maupun 
kebutuhan fisik oleh dirinya sendiri secara bertanggung jawab 
tanpa bergantung pada orang lain. Bertanggung jawab dalam hal 
ini berarti mengaitkan kebutuhannya dengan kebutuhan orang lain 
dalam lingkungannya yang sama-sama harus dipenuhi. 
Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang 
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri, dan 
mengatur diri sendiri. Anak memahami tuntutan lingkungan 
terhadap dirinya dan menyesuaikan tingkah lakunya. 
Dari semua pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian itu mengandung beberapa pengertian yaitu 
kemandirian adalah kemampuan yang disesuaikan dengan tugas 
perkembangan. Untuk anak usia dini atau usia TK tugas 
perkembangan tersebut tergantung pada orang tua anak dalam 
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan psikologis anak. 
Peran orang tua, guru atau lingkungan terhadap tumbuhnya 
kemandirian anak merupakan suatu hal yang penting. Kemandirian 
pada anak bisa terjadi dengan sendirinya. Dengan di dukung oleh 
18 
 
 
 
teori perkembangan anak, aspek-aspek kemandirian yang meliputi 
kemandirian sosial, emosi, fisik, fungsional dan intelektual. 
b. Ciri-ciri Kemandirian 
Gilmore merumuskan ciri-ciri kemandirian meliputi : 
1) Ada rasa tanggung jawab. 
2) Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yang dihadapin 
secara inteligen. 
3) Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang berbeda 
dengan orang lain. 
4) Adanya sikap kreatif sehingga menghasilkan ide yang berguna 
bagi orang lain. 
Enung Fatimah (2006: 143) mengemukakan ciri-ciri 
kemandirian adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki hasrat untuk bersaing. 
2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi. 
3) Memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi tugas-tugasnya. 
4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan ciri-ciri 
kemandirian meliputi adanya rasa tanggung jawab, kepercayaan 
diri, kreatif dan mampu mengambil keputusan untuk mengatasi 
masalah dan berani berpendapat beda dari orang lain. 
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c. Bentuk-Bentuk Kemandirian Anak 
Robert Havighurst (dalam bukunya Desmita, 2011: 186) 
membedakan kemandirian atas tiga bentuk, yaitu: 
1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi 
sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang 
lain. 
2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi 
sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang 
lain. 
3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi. 
4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan 
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi 
orang lain. 
Pribadi yang mandiri adalah kemampuan hidup yang utama 
dan merupakan salah satu kebutuhan setiap manusia di awal 
usianya. Kemandirian pada anak usia dini berbeda dengan 
kemandirian remaja maupun orang dewasa. Menurut Steinberg 
(dalam bukunya Desmita, 2011: 186-187) kemandirian dapat 
dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu: 
1) Kemandirian emosional, yakni aspek kemandirian yang 
menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional antar 
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individu seperti hubungan emosioanl peserta didik dengan guru 
atau orang tuanya. 
2) Kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk 
membuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang 
lain dan melakukannya secara bertanggung jawab. 
3) Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat 
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan 
apa yang tidak penting. 
Dari uraian bentuk-bentuk kemandirian diatas, bentuk 
kemandirian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah 
kemandirian tingkah laku. Anak dapat memutuskan untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bergantung dengan guru. 
Anak juga dapat belajar bertanggung jawab atas barang yang 
dimilikinya. 
Yamin dan Sanan (2010) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa jenis kemandirian, yaitu:  
1) Kemandirian Sosial dan Emosi 
Merupakan langkah besar bagi anak untuk bersosialisasi 
dan berhadapan dengan banyak orang dengan berbagai macam 
karakter melalui mencontoh karakter apa saja yang akan 
mereka temui. Terdapat tiga jenis kegiatan yang berbeda dalam 
mengajak anak untuk mengembangkan tingkat sosial mereka. 
Ketiga hal tersebut menjadi kurikulum dalam sekolah sebagai 
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perwujudan tujuan untuk meningkatkan kemandirian sosial 
anak, yaitu: 
a) Pemisahan 
Merupakan suatu proses yang mendidik anak untuk lepas 
dari ketergantungan mereka terhadap orang tua atau orang 
dewasa yang dekat dengan mereka. Ketika sekolah anak 
fokus pada pelajaran dan bermain dengan temannya tanpa 
harus tergantung atau terus menerus bersama orang tua. 
b) Transisi 
Merupakan suatu proses yang dialami oleh anak ketika ia 
berpindah dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya. 
Anak yang sering diajak oleh orang tuanya pindah rumah 
mengalami masa transisi. Perpindahan anak dari rumah 
tempat ia tinggal dengan rumah nenek atau sudaranya yang 
lain juga memberikan anak pengalaman transisi. Pada 
awalnya anak akan menjadi pendiam dan hanya menjadi 
pemerhati karakter orang-orang yang ada disekitarnya. 
Namun dengan dorongan semangat dari orang tua atau 
orang terdekatnya maka anak secara perlahan akan mulai 
memasukkan peran di lingkungannya yang baru. 
c) Bekerjasama 
Melalui bekerjasama anak diharapkan dapat mengelola 
emosinya. Hal ini dilakukan agar teman-temannya dapat 
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nyaman dengannya, apabila hal tersebut sudah terpenuhi 
maka kemandirian anak secara sosial dan emosi sudah dapat 
dikatakan berhasil. 
2) Kemandirian Fisik dan Fungsi Tubuh 
Kemandirian secara fisik dan fungsi tubuh merupakan 
kemandirian dalam hal memenuhi kebutuhan. Misalnya makan 
dan minum sendiri, memakai kaos kaki dan sepatu sendiri. 
Mengajarkan anak untuk dapat mandiri fisik dan fungsi tubuh 
harus dilakukan secara perlahan dan disertai dengan 
dampingan. Rasa kasih sayang dan kesabaran orang tua dalam 
mengajarkan kemandirian pada anak dapat membantu proses 
kemandirian fisik dan fungsi tubuh menjadi cepat. 
3) Kemandirian Intelektual 
Kemandirian intelektual lebih berfokus pada bagaimana 
anak dapat mandiri dalam belajar dan memperoleh 
pengetahuan. Kemandirian intelektual pada anak dapat dilihat 
dari cara anak menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri. 
Kesempatan yang diberikan kepada anak untuk menyelesaikan 
tugasnya dapat memicu kemandirian. Guru dan orang tua 
berperan sebagai fasilitator bagi anak. 
4) Menggunakan Lingkungan Untuk Belajar 
Anak menggunakan lingkungan untuk belajar setelah ia 
mandiri secara intelektual, sosial, dan emosi. Anak dapat 
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mandiri apabila ia diberikan ruang untuk mengeksplor apa yang 
disenanginya tanpa dibantu atau dituntut campuri oleh orang 
dewasa. Anak akan mandiri apabila ia sudah merasa nyaman 
dengan lingkungannya. 
5) Membuat Keputusan dan Pilihan 
Anak yang aktif dan mandiri tidak tergantung pada apa 
yang dikatakan oleh orang lain. Mereka membawa ide mereka 
sendiri dalam menyikapi segala aktivitas. Anak memerlukan 
kesempatan untuk memilih dan memutuskan segala hal yang 
berhubungan dengan dirinya. Melalui kesempatan tersebut anak 
akan merasa bertanggungjawab terhadap segala tindakannya, 
sehingga anak dapat mandiri dalam membuat keputusan dan 
pilihan. 
6) Refleksi dan Belajar 
Menghargai pendapat dan pandangan anak mengenai segala 
hal merupakan salah satu cara membuat anak menjadi mandiri. 
Melalui kegiatan kelompok atau menempatkan anak dalam satu 
tim untuk mengerjakan sesuatu membuat anak dapat berbagai 
pandangan dengan teman lainnya. Refleksi diri dalam belajar 
dapat dilakukan melalui recalling kegiatan yang sudah  
dilakukan sehari. Refleksi diri mengenai apa yang telah anak 
lakukan merupakan cara untuk memandirikan anak dengan 
belajar dari pengalaman. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemandirian terdiri 
dari beberapa jenis yang terjadi pada anak, baik yang dapat 
memperlancar maupun menghambat perkembangan kemandirian 
anak. Perkembangan kemandirian anak memerlukan perhatian 
khusus dan stimulus yang tepat agar perkembangannya dapat sesuai 
dengan tingkat capaian perkembangan kemandirian anak. Hal ini 
dikarenakan anak akan selalu dihadapkan pada situasi kehidupan 
yang dewasa ini sudah semakin kompleks. Salah satu diantaranya 
dalam kemandirian fisik dan fungsi tubuh. Anak seharusnya dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri dalam proses pembelajaran tanpa 
harus bergantung dengan guru. Dengan begitu anak sudah 
melakukan fungsi fisik dan tubuhnya secara mandiri dan dapat 
bertanggungjawab dengan barang miliknya sendiri. 
d. Tingkatan dan Karakteristik Kemandirian 
Sebagai suatu dimensi psikologis yang kompleks, 
kemandirian dalam perkembangannya memiliki tingkatan-
tingkatan. Perkembangan kemandirian seseorang berlangsung 
secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan kemandirian 
tersebut. Menurut Lovinger (dalam bukunya Desmita, 2011: 187-
189) mengemukakan tingkatan kemandirian karakteristiknya, 
yaitu: 
1) Tingkat pertama adalah tingkatan impulsif dan melindungi diri. 
Ciri-cirinya: 
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a) Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat 
diperoleh dari interaksinya dengan orang lain. 
b) Mengikuti aturan secara spontanistik dan hedonistik. 
c) Berpikir tidak logis dan tertegun pada cara berpikir tertentu 
(stereotype). 
d) Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum games. 
e) Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta 
lingkungannya. 
2) Tingkat kedua adalah tingkat konformistik. Ciri-cirinya: 
a) Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial. 
b) Cenderung berpikir stereotype dan klise. 
c) Peduli akan konfornitas terhadap aturan eksternal. 
d) Bertindak dengan motif yang dangkal untuk memperoleh 
pujian. 
e) Menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya 
introspeksi. 
f) Perbedaan kelompok didasarkan atas ciri-ciri eksternal. 
g) Takut tidak diterima kelompok. 
h) Tidak sensitif terhadap keindividualan. 
i) Merasa berdosa jika melanggar aturan. 
3) Tingkat ketiga adalah tingkat sadar diri. Ciri-cirinya: 
a) Mampu berpikir alternatif. 
b) Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi. 
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c) Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang 
ada. 
d) Menekankan pada pentingnya memecahkan masalah. 
e) Memikirkan cara hidup. 
f) Penyesuaian terhadap situasi dan peranan. 
4) Tingkat keempat adalah tingkat saksama (conscientious). Ciri-
cirinya: 
a) Bertindak atas dasar nilai-nilai internal. 
b) Mampu melihat diri sebagai pembuat pilihan dan pelaku 
tindakan. 
c) Mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif 
diri sendiri maupun orang lain. 
d) Sadar akan tanggung jawab. 
e) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri. 
f) Peduli akan hubungan mutualistik. 
g) Memiliki tujuan jangka panjang. 
h) Cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial. 
i) Berpikir lebih kompleks dan atas dasar pola analitis. 
5) Tingkat kelima adalah tingkat individualitas. Ciri-cirinya: 
a) Peningkatan kesadaran individualitas. 
b) Kesadaran akan konflik emosional antara kemandirian dan 
ketergantungan. 
c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain. 
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d) Mengenal eksistensi perbedaan individual. 
e) Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam 
kehidupan. 
f) Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan luar 
dirinya. 
g) Mengenal kompleksitas diri. 
h) Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah sosial. 
6) Tingkat keenam adalah tingkat mandiri. Ciri-cirinya: 
a) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan. 
b) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri 
sendiri dan orang lain. 
c) Peduli terhadap pemahaman abstrak seperti keadilan sosial. 
d) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 
e) Toleran terhadap ambiguitas. 
f) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment). 
g) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal. 
h) Responsif terhadap kemandirian orang lain. 
i) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang 
lain. 
j) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh 
keyakinan dan keceriaan. 
Dari masing-masing tingkatan memiliki ciri-ciri atau 
karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan tahap 
28 
 
 
 
perkembangan dari sikap kemandirian itu sendiri. Pada tingkat 
keenamlah baru sampai pada tingkat mandiri. 
e. Teknik Pembentukan Kemandirian 
Suryati dan Rita (2007: 21-22) mengemukakan teknik 
pembentukan kemandirian pada anak usia TK dapat diberikan 
dengan berbagai macam antara lain: 
1) Memberi anak-anak pilihan sesuai dengan minat masing-
masing. Artinya, anak-anak diberi kebebasan untuk memilih 
metode belajarnya sendiri. Sebagai contoh, pada saat pendidik 
mengenalkan tentang berbagai macam alat transportasi, anak-
anak boleh merefleksikan pengetahuan tersebut dengan 
membuat berbagai macam alat transportasi mellaui gambar 
ataupun melalui pembuatan model dengan menggunakan 
plastisin. 
2) Menetapkan batas-batas yang jelas, konsisten, dan masuk akal 
tentang suatu pengertian. Dalam memberikan pengertian 
pengetahuan pada anak, pendidik diharapkan menggunakan 
batasan-batasan yang jelas secara konsisten dan masuk akal. 
Sebagai contoh, mengenai pengenalan tentang berbagai aneka 
buah, pendidik memberikan pengetahuan tentang ciri dari 
masing-masing buah baik warna, rasa ataupun ciri kulitnya dan 
menerapkan manfaatnya bagi tubuh. 
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3) Menerima irama anak-anak antara kebebasan dan 
ketergantungan. Anak usia ini sangat wajar apabila masih 
bergantung, baik secara emosional maupun secara fisik dengan 
orang disekitarnya. Namun, ketergantungan ini bukanlah 
berarti bahwa setiap kegiatan harus dibantu, tetapi ada juga 
keinginan dari anak untuk melakukan kegiatan sendiri. Oleh 
karena itu, pendidik hendaknya mendorong anak-anak menjadi 
sebebas mungkin untuk melakukan kegiatan dengan 
menghargai apa yang dilakukan dan dipilih anak. 
4) Memfokuskan pada manfaat ketika anak-anak mempraktikkan 
ketrampilan baru, bukan pada kesalahan yang mereka lakukan. 
Kesalahan yang dilakukan anak dalam melakukan sesuatu 
merupakan suatu bagian dari proses belajar untuk mengetahui 
sesuatu. Sehingga bila anak sedang mempraktikkan 
ketrampilan baru, maka fokus dari pendidik adalah melihat 
proses usaha anak tersebut dan bukan pada kesalahan sehingga 
hal ini anak dapat merasa dihargai. 
5) Menetapkan harapan yang sesuai dengan kemampuan anak. 
Walaupun ada patokan normal sebagai pedoman perkembangan 
setiap anak, namun yang perlu kita sadari bahwa setiap anak 
memiliki keunikan atau ciri khas masing-masing, baik itu 
menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. 
Oleh karena itu, pendidik tidak boleh menyamaratakan 
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mengenai kemampuan yang harus dicapai anak dengan metode 
yang sama. Harapan terhadap anak harus disesuaikan dengan 
kemampuan yang dimilikinya sehingga anak mampu merasa 
diperhatikan dan dihargai akan kemampuannya. 
6) Memfokuskan kurikulum pada hal-hal nyata atau kegiatan 
sehari-hari. Kurikulum merupakan pedoman yang berhubungan 
dengan aktivitas nyata anak-anak. Hal ini dimaksudkan agar 
pembelajaran yang dilakukan dapat bermakna terhadap 
kehidupan anak sehingga anak dapat mengaplikasikan apa yang 
dibelajarkan di TK dengan kehidupannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembentukan kemandirian anak perlu adanya teknik-teknik yang 
digunakan. Teknik yang digunakan harus disesuaikan dengan 
kemampuan masing-masing anak. Tidak bersifat memaksa namun 
memberi kebebasan pada anak untuk memilih sesuai pilihannya. 
Supaya harapan yang ditetapkan dapat tercapai tanpa membebani 
anak. 
f. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup (Kemandirian) 
Pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan kecakapan 
hidup. Pengembangan kecakapan hidup dilakukan secara terpadu, 
baik melalui pembiasaan maupun pengembangan kemampuan 
dasar. Misalnya menggosok gigi, kecakapan memotong buah, 
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membuang sampah di tempatnya, membersihkan lantai yang 
berguna untuk kelangsungan hidup anak. 
Dalam mengembangkan kemampuan kecakapan hidup 
(kemandirian) anak usia dini, guru dapat membagi kemampuan 
anak sesuai dengan tahapan usia yang terdapat dalam 
Permendiknas RI No. 58 Tahun 2009, pembagian kelompok umur 
tersebut adalah : 
a. Tahap usia 0 - < 12 bulan 
b. Tahap usia 12 - < 24 bulan 
c. Tahap usia 2 - < 4 tahun 
d. Tahap 4 - < 6 tahun 
Tahap / pengelompokkan usia dibagi menjadi : 
1) Usia 4 - < 5 tahun 
Pada tahap usia ini dalam mengembangkan kemampuan 
kecakapan hidup, guru dapat melakukan : 
a) Melatih anak memegang garpu dengan jari-jari 
b) Membiasakan anak makan menggunakan sendok dan garpu 
c) Melatih anak untuk dapat melepaskan pakaiannya yang 
harus di tarik ke atas 
d) Melatih anak untuk dapat membuka resleting 
e) Melatih anak untuk dapat mengenakan ikat pinggang 
f) Melatih anak untuk dapat menalikan sepatu 
g) Melatih anak untuk dapat membuat pita tali sepatu 
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h) Melatih anak untuk membersihkan sendiri/cebok sendiri 
setelah BAB/BAK 
i) Melatih dan mengajarkan anak mandi sendiri tanpa bantuan 
j) Membiasakan anak untuk dapat menggosok gigi sendiri 
2) Usia 5 - < 6 tahun 
Pada tahap usia ini, dalam mengembangkan kemampuan 
kecakapan hidup, guru dapat melakukan : 
a) Melatih anak menggunakan benda-benda disekitar seperti 
menggunakan pisau untuk memotong 
b) Melatih anak untuk dapat berpakaian sendiri dengan 
lengkap termasuk memitakan tali sepatu dan 
mengencangkan tali pinggang 
c) Melatih anak dapat membuka kancing baju belakang 
d) Melatih anak untuk dapat mandi sendiri tanpa pengawasan 
e) Melatih anak untuk dapat membersihkan ingus sendiri 
f) Melatih dan mengajarkan anak untuk selalu menutup mulut 
dan hidung jika bersin atau batuk 
g) Melatih anak untuk dapat memotong kukunya sendiri, 
kadang minta tolong untuk kuku tangan yang dominan 
Dalam mengembangkan kecakapan kemampuan hidup 
(kemandirian) disesuaikan dengan usia anak supaya tidak salah 
dalam mengambil tindakan. Selain itu juga membantu anak dalam  
menyelesaikan tugas perkembangan sesuai tahapan usianya. 
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2. Media Loker Siswa 
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah 
(antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat (Siti Anitah, 2012: 34). 
Anak-anak diharapkan memiliki lemari atau loker masing-
masing untuk menyimpan barang milik pribadinya. Hal ini akan 
membantu anak-anak mempelajari kebiasaan untuk memelihara 
barang miliki mereka, belajar bertanggung jawab serta mengurangi 
risiko penyebaran penyakit menular. Penempatan loker sebaiknya 
tidak di daerah lalu-lintas tempat keluar masuk, namun 
ditempatkan berdekatan dengan meja anak dan di ruangan yang 
terbuka. 
Loker anak harus cukup besar untuk mempermudah anak 
menyimpan  barang miliknya. Untuk kepentingan kesehatan, loker 
juga harus cukup sirkulasi udara. Selain itu, penutup lantai di 
tempat loker harus mudah dibersihkan karna ini akan mengurangi 
debu atau kotoran selama cuaca buruk. 
Loker dapat berfungsi untuk menyimpan berbagai barang-
barang milik anak. seperti jaket, baju ganti, celemek atau baju kerja 
anak, selimut, dan barang miliki pribadi lainnya seperti krayon, 
buku, atau gunting. Selain itu, karya seni anak yang dapat di bawa 
pulang dapat disimpan bersama-sama atau secara terpisah. Ada 
pula loker yang memberi tempat untuk gantungan pakaian dan 
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sepatu tambahan yang ditempatkan di lantai loker tersebut. loker 
semacam ini dapat ditentukan dengan menambahkan satu atau dua 
rak untuk mengakomodasi kotak sepatu. Ada pula desain loker 
yang memberi tempat duduk untuk anak saat ia melepas dan 
meyimpan sepatunya atau mengganti pakaian. Pada umumnya 
tambahan gantungan pakaian dilekatkan pada dasar bagian atas rak 
yang lebih bawah atau pada sisi atau belakang loker ini mudah 
disentuh oleh tangan-tangan kecil selalu dapat terjangkau dan tidak 
pernah tertutup (Rita Mariyana, 2010: 63-64). 
Pertimbangan-pertimbangan lain yang memerlukan perhatian 
dalam merencanakan loker anak adalah sebagai berikut : 
1) Papan nama atau simbol anak pada loker dapat lebih 
menekankan kepemilikan pribadi dan membantu guru 
menemukan loker anak ketika anak itu sakit. Selain itu, orang 
tua dapat dengan mudah menemukan dan mengambil barang-
barang milik anak. Pada saat membereskan ruangan pun, guru 
atau staff sekolah dapat menempatkan barang milik anak 
dengan benar. 
2) Ukuran loker harus betul-betul sesuai dengan proporsi dan 
ukuran tubuh anak. Loker yang tidak memperhatikan ukuran 
anak akan membuat anak kesulitan saat menyimpan dan 
menggunakan loker tersebut. 
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3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Yang dimaksud anak usia dini adalah mereka yang berusia 
antara 3-5 tahun, menurut Biechler dan Snowman (1993). 
Sedangkan menurut The National Association for the Education, 
istilah “preschool” adalah anak usia dini “to adler” (1-3 tahun). 
Dan usia masuk kelas satu, biasanya antara 3-5 tahun. 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan 
dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Karena itulah maka 
usia dini dikatakan sebagai golden age (usia emas), yaitu usia yang 
sangat berharga dubanding usia-usia selanjutnya. Usia tersebut 
merupakan fase kehidupan yang baik. 
Berbagai studi yang dilakukan para ahli menyimpulkan 
bahwa pendidikan anak sejak usia dini dapat memperbaiki prestasi 
dan meningkatkan produktivitas kerja masa dewasanya (Syamsu 
Yusuf, 2011: 47). 
Anak usia dini merupakan masa keemasan sepanjang rentang 
usia perkembangan manusia. Hainstock (dalam bukunya Yuliani 
Nurani S, 2010: 20) mengatakan bahwa masa ini merupakan 
periode sensitif, selama masa inilah anak secara khusus mudah 
menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Pada masa ini 
anak siap melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memahami 
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dan menguasai lingkungannya. Masa keemasan merupakan masa 
dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan 
berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik disengaja 
maupun tidak disengaja. Pada masa peka inilah terjadi pematangan 
fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespon dan 
mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan dan diharapkan 
muncul pada pola perilakunya sehari-hari (Montessori dalam 
bukunya Bambang Sujiono, 2010: 20). 
Dari pendapat-pendapat di atas mengenai pengertian anak 
usia dini, maka dapat disimpulkan bahwa masa anak tersebut 
adalah masa keemasan dimana ia mengalami perkembangan 
manusia dan meningkatkan produktivitas serta pengembangan 
bakat. Meskipun bakat-bakat tersebut secara potensial belum 
muncul namun lewat berbagai pendidikan yang sesuai dengan 
perkembangannya yaitu dengan cara memperkaya lingkungan 
bermain. Maka berbagai potensi, kreativitas untuk berkreasi dan 
berekspresi secara spontan akan muncul dengan sendirinya dan 
berusaha menggali sumber-sumber terunggul yang tersembunyi 
dalam diri anak. 
b. Fase-fase dan Karakteristik Anak Usia Dini 
Fase perkembangan psikologi menurut Hurlock (1978: 50) 
yang memberi istilah “strages in the life span” (tingkatan-tingkatan 
dalam rentang waktu kehidupan) bagi seluruh proses 
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perkembangan individu, diantaranya ialah fase anak-anak yang ciri-
cirinya sebagai berikut: 
1) Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk bermain 
seperti lompat jauh, lompat tinggi dan sebagainya. 
2) Membina sikap yang sehat (positif) terhadap dirinya sendiri 
sebagai seorang individu yang sedang berkembang. 
3) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan 
etika moral yang berlaku di masyarakat. 
4) Belajar memainkan peran. 
5) Mengembangkan dasar-dasar ketrampilan membaca, menulis, 
dan berhitung. 
6) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan kehidupan 
sehari-hari. 
7) Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi 
sehingga menjadi dirinya sendiri. 
Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan PAUD, baik itu di lingkungan rumah 
maupun di lembaga-lembaga penyelenggaraan PAUD. Dengan 
psikologi pendidikan, kita dapat merencanakan dan mengambil 
langkah-langkah yang tepat dalam menyelenggarakan pendidikan 
bagi anak-anak usia dini. Kita juga dapat menentukan materi, 
metode, pendekatan, kurikulum, serta sistem penilaian yang tepat 
untuk peserta didik. 
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Periode anak usia dini juga memiliki karakteristik 
perkembangan kognitif yang berbeda dengan periode 
perkembangan lainnya. Piaget (dalam bukunya Desmita, 2011: 
101) membagi perkembangan kognitif tahap praoperasional dalam 
dua bagian, yaitu: 
1) Umur 2-4 tahun, memiliki ciri perkembangan pemikiran 
simbolis, dimana anak mulai dapat menggunakan simbol atau 
tanda untuk merepresentasikan suatu benda yang tidak tampak 
dihadapannya. Fungsi semiotik atau penggunaan simbol secara 
jelas tampak dalam lima gejala berikut: (a) imitasi tidak 
langsung, (b) permainan simbiolis, (c) menggambar, (d) 
gambaran mental, dan (e) bahasa ucapan. 
2) Umur 4-7 tahun, memiliki ciri perkembangan pemikiran intuitif 
yang berkembang secara bertahap kearah konseptualisasi. Pada 
tahap pemikiran intuitif, perkembangan konseptualisasi belum 
utuh karena anak masih mengalami pemikiran operasional yang 
belum lengkap dengan suatu bentuk pemikiran yang semi 
simbolis atau penalaran intuitif yang tidak logis. 
c. Ciri-ciri Anak Usia Dini 
Hurlock (1993, dalam bukunya Riana Mashar, 2011: 7) 
menyatakan bahwa masa anak usia dini disebut juga sebagai masa 
awal kanak-kanak yang memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri. 
Ciri-ciri ini tercermin dalam sebutan-sebutan yang diberikan oleh 
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para orang tua, pendidik dan ahli psikologi untuk anak usia dini, 
yaitu: 
1) Bagi orang tua, masa awal kanak-kanak merupakan usia yang 
sulit karena anak-anak berada dalam proses pengembangan 
kepribadian. Proses ini berlangsung dengan disertai perilaku-
perilaku yang kurang  menarik untuk orang tua, misalnya 
melawan orang tua, marah tanpa alasan, takut yang tidak 
rasional, dan sering juga merasa cemburu. Selain dikatakan 
sebagai usia yang sulit, anak usia dini oleh orang tua juga 
dianggap sebagai usia bermain karena pada masa-masa ini anak 
menghabiskan banyak waktu untuk bermain dan puncaknya 
ada pada tahun tersebut. 
2) Untuk para pendidik, masa awal kanak-kanak disebut sebagai 
usia prasekolah. Sebutan ini diberikan dengan maksud untuk 
membedakan antara anak-anak yang berada pada pendidikan 
formal dan yang belum. Oleh karena tekanan yang diberikan 
untuk anak prasekolah juga berada dari anak-anak yang sudah 
sekolah, yaitu bahwa usia prasekolah merupakan usia persiapan 
menuju sekolah formal. 
3) Para ahli psikologi memiliki sebutan yang lain untuk anak usia 
dini. Anak usia dini disebut sebagai usia berkelompok yang 
dimengerti sebagai masa dimana anak-anak mempelajari dasar-
dasar perilaku sosial utnuk mempersiapkan diri mereka dalam 
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kehidupan sosial yang lebih tinggi, misalnya pada waktu 
mereka berada disekolah formal nantinya. 
4) Usia dini juga disebut sebagai usia menjelajah atau usia 
bertanya. Sebutan ini dikenakan keapada mereka karena 
mereka dalam tahap ingin tahu keadaan lingkungannya, 
bagaimana mekanismenya, bagaimana perasaannya serta 
bagaimana supaya anak dapat menjadi bagian dari 
lingkungannya. Selain kedua sebutan yang diberikan oleh para 
ahli psikologi kepada anak usia dini, ahli psikologi juga 
menyebutnya sebagai usia meniru. Anak-anak meniru 
pembicaraan dan tingkah laku orang lain. Namun demikian, 
pada usia meniru ini, anak-anak juga sering kedapatan 
menunjukkan kreativitas dalam bermain. Oleh karena itu masa 
ini juga disebut sebagai usia kreatif. 
5) Usia lima tahun pertama adalah masa emas untuk 
perkembangan anak, karena pad usia ini anak mengalami masa 
peka dan kritis. Masa peka merupakan periode dimana anak 
telah mencapai kesiapan untuk belajar. Betapa pun banyaknya 
rangsangan yang diterima anak, mereka tidak dapat belajar 
sampai perkembangan mereka siap untuk melakukannya. Hal 
ini berarti bahwa belajar sesuatu akan lebih dapat dilaksanakan 
bila kematangan anak telah tiba. Bila anak belum mencapai 
masa peka, upaya mengajar mereka hanya membuang-buang 
41 
 
 
 
waktu dan tidak ada gunanya, bahkan akan menimbulkan 
kejenuhan atau keengganan untuk belajar. Sebaliknya, jika 
anak telah siap untuk belajar tetapi tidak mendapat kesempatan 
atau dorongan untuk melakukannya, maka minat mereka akan 
hilang. 
Semiawan (2002, dalam bukunya Riana Mashar, 2011: 14) 
menguraikan ciri-ciri berpikir anak usia dini sesuai dengan teori 
piaget, terdiri dari: 
1) Berpikir secara konkrit, dimana kemampuan representasi 
simbolis yang memungkinkan seseorang untuk memikirkan hal 
abstrak (seperti cinta, keadilan dan Tuhan) belum dapat 
dipahami. 
2) Realisme, yaitu kecenderungan yang kuat untuk menanggapi 
segala sesuatu sebagai hal yang riil atau nyata. 
3) Egosentris, yaitu melihat segala sesuatu hanya dari sudut 
pandangnya sendiri dan tidak mudah menerima penjelasan dari 
sisi lain. 
4) Kecenderungan untuk berpikir sederhana dan tidak mudah  
menerima sesuatu yang majemuk. 
5) Animisme, yaitu kecenderungan untuk berpikir bahwa semua 
objek di lingkungan sekitarnya memiliki kualitas kemanusiaan 
sebagaimana yang dimiliki anak. 
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6) Sentrasi, yaitu kecenderungan untuk mengkonsentrasikan diri 
hanya satu aspek dari suatu situasi. 
7) Anak usia dini dapat dikatakan memiliki imajinasi yang amat 
kaya dan imajinasi ini merupakan awal munculnya bibit 
kreatifitas anak. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak 
usia dini adalah masa dia meniru, rasa ego cemburu lebih peka, 
rasa keingintahuan sangat tinggi karena setiap apa yang mereka 
lihat atau dengar selalu ingin dipertanyakan, pikiran lebih konkrit 
dan tidak mudah menerima pendapat orang lain apa yang ada 
dalam pikiran atau angan-angannya lebih diterima karena sifat 
egosentrisnya belum nalar. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Elisabeth (2015) dengan judul “Peningkatan Kemandirian Anak Di 
Sekolah Melalui Metode Bermain Peran Di Kelompok B TK PKK 
Prawirotaman Yogyakarta” Jurusan Pendidikan Guru PAUD UNY. 
Kemandirian anak kelompok B di TK PKK Prawirotaman Yogyakarta 
dapat ditingkatkan melalui metode bermain peran. Melalui metode 
bermain peran, anak-anak memerankan tokoh-tokoh yang berperilaku 
mandiri. Anak melakukan sendiri atau anak-anak mempraktekkan metode 
bermain peran, guru mengajak anak-anak melakukan refleksi, dan guru 
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menyampaikan pesan-pesan dari bermain peran yang dilakukan. Anak-
anak juga akan merasakan manfaat dari kemandirian yang telah 
diperankan oleh tokoh tertentu, dengan bermain peran anak mengalami, 
merasakan, terinternalisasi atau menjadi kebiasaan hingga pada akhirnya 
anak mau melakukan sendiri. 
Atik Yuliani (2014) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Dengan Metode 
Bermain Kelompok Pada Siswa Kelompok A Kelas Firdaus RA 
Perwanida Grabag Magelang” Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penerapan bermain kelompok 
untuk meningkatkan kemandirian anak pada siswa kelompok A kelas 
Firdaus RA Perwanida Grabag dilakukan melalui beberapa cara, yaitu 
dengan melakukan beberapa permainan yang dilakukan secara 
berkelompok. Pada siklus satu dilakukan dengan melakukan permainan 
domba dan srigala. Pada siklus dua dilakukan dengan melakukan 
permainan estafet simpai dan sandiwara boneka. Penerapan kegiatan ini 
dapat meningkatkan kemandirian anak terbukti dari hasil observasi pra 
tindakan sampai tindakan per siklus yang mengalami peningkatan 
pencapaian. 
Sri Winarni (2013) dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Anak Melalui Metode Bermain Peran Di Kelompok A TK 
BA Aisyiyah Karangdowo Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2012/2013” Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini UMS. 
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Metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan kemandirian anak 
didik. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan rata-rata presentase 
kemampuan kemandirian dari sebelum sampai pada siklus-siklus tindakan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah cara 
yang digunakan dalam meningkatkan kemandirian anak. Jika pada 
penelitian sebelumnya menggunakan metode dari guru, pada penelitian ini 
menggunakan media yang ada di kelas yaitu loker siswa. Penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. Maka dari itu 
penelitian ini layak untuk dikaji dan bisa dilanjutkan. 
C. Kerangka Berpikir 
Kemandirian anak di sekolah TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo 
Klaten sudah cukup baik namun masih ada beberapa siswa yang 
kemandiriannya masih kurang. Selain itu, sikap gurupun perlu adanya 
perbaikan karena dengan membiasakan menyiapkan segala sesuatu yang 
siswa perlukan akan menghambat siswa untuk belajar mandiri. 
Dalam pengertian pendidikan telah diungkapkan bahwa agar anak 
menjadi pribadi yang cerdas, terampil, dan mempunyai peran dimasa 
depannya haruslah ada usaha sadar untuk memberikan bimbingan, latihan, 
dan pengajaran. Hal ini menunjukkan sesuatu hal terjadi tidaklah tanpa 
suatu proses. Demikian juga dengan kemandirian, kemandirian dapat 
terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan 
berkesinambungan. 
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Dalam memberikan bimbingan, latihan, dan pengajaran dapat 
dilakukan oleh orang tua maupun guru. Orang tua dapat membiasakan 
anak untuk belajar makan sendiri, mandi sendiri, memakai pakaian sendiri, 
dan lain sebagainya. Dengan dibiasakan seperti itu, anak dapat 
mengembangkan kemandiriannya. Di sekolahpun guru juga harus 
memberikan pendidikan kemandirian untuk anak. Guru dapat melatih 
kemandirian anak dengan memberikan tanggung jawab untuk merapikan 
barang-barang miliknya sendiri. Dalam pembelajaran guru dapat 
mengajarkan melalui metode bermain peran, dimana anak memerankan 
tokoh-tokoh yang bersikap mandiri. Selain metode bermain peran juga 
dapat menggunakan metode bermain kelompok.  
Dalam penelitian ini akan menggunakan media loker siswa dalam 
meningkatkan kemandirian anak. Diharapkan dengan adanya loker siswa, 
anak-anak dapat bersikap lebih mandiri dan dapat memenuhi segala 
sesuatu yang dibutuhkan selama pembelajaran, seperti buku, pensil, pensil 
warna, dan sebagainya. Siswa dapat mengambilnya sendiri di loker tanpa 
harus meminta bantuan guru. Hal itu juga dapat meringankan beban guru 
jika harus menyiapkan dan mengambilkan satu per satu keperluan siswa-
siswanya. Sesuai dengan peran guru yaitu sebagai fasilitator. Guru hanya 
memberikan fasilitas dan siswa dapat menggunakan fasilitas tersebut 
untuk mengembangkan kemampuannya. Salah satunya kemampuan dalam 
bidang kemandirian yang bersifat individu. Guru dapat melakukan 
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pembinaan dan pendampingan dengan memberikan keteladanan kepada 
siswanya. Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam pelaksanaan tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Sehubungan dengan uraian di atas, maka hipotesis Penelitian 
Tindakan Kelas ini dapat diuraikan sebagai berikut : “Penggunaan Media 
Loker Siswa Dapat Meningkatkan Kemandirian Anak Kelas B di TK 
Pertiwi Ngaran 2 Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
 
KONDISI AWAL 
Masih ditemukan siswa yang belum dapat memenuhi kebutuhannya sendiri 
atau sikap kemandiriannya masih rendah 
 
SIKLUS I 
Siswa tertarik dengan media (loker 
siswa, nama berwarna) 
 
SIKLUS II 
Menghias media loker siswa dengan 
tema aquarium 
Tindakan perbaikan untuk meningkatkan kemandirian siswa melalui 
penggunaan media loker siswa 
HASIL 
Siswa mampu memiliki kemandirian 
atas pemenuhan kebutuhannya 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
Bahasa Inggris PTK diartikan dengan Classroom Action Research, 
disingkat CAR. Namanya sendiri sebetulnya sudah menunjukkan isi yang 
terkandung di dalamnya. Oleh karena ada tiga kata yang membentuk 
pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian pula yang dapat diterangkan 
sebagai berikut : 
1. Penelitian, artinya kegiatan mencermati suatu objek menggunakan 
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik 
minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan, artinya sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian 
siklus kegiatan. 
3. Kelas, artinya sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seseorang guru. 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas (Zainal Aqib, 2006: 12-13). 
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Menurut Wina Sanjaya (2009) PTK dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan  yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu 
proses pengkajian kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan cara 
melakukan tindakan terencana serta menganalisis setiap pengaruh yang 
terjadi dalam upaya memecahkan masalah. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di 
TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten. Dimana TK Pertiwi Ngaran 
II berdiri sejak 1 Juli 1979 di wilayah desa Turus kecamatan 
Polanharjo kabupaten Klaten. Alasan peneliti memilih TK ini sebagai 
tempat untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas karena TK ini 
terdapat permasalahan yang akan diberikan tindakan perbaikan oleh 
peneliti sesuai dengan judul penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan pada bulan 
Desember 2016 sampai selesai. 
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No Kegiatan  Bulan / Minggu 
Des 2016  Jan  2017 Feb 2017  Mar 2017 April 2017 Mei 2017 
1. Penyusunan 
Proposal  
  √ √                     
2. Observasi 
Awal 
  √ √  √  √ √  √              
3. Persiapan 
Penelitian 
              √ √         
4. Pengumpulan 
Data 
       √ √  √    √ √ √ √ √ √ √    
5. Analisis Data                  √ √ √ √    
6. Penyusunan 
Hasil 
                  √ √ √ √   
7. Penyelesaian 
Lap. Akhir 
                   √ √ √   
 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu: 
1. Subyek yang melaksanakan tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah peneliti berkolaborasi dengan guru. 
2. Subyek yang menerima tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah siswa TK Pertiwi Ngaran II kelompok B yang berjumlah 16 
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siswa yang terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 7 orang  dan siswa 
perempuan berjumlah 9 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
aturan-aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2007: 53).  
Pengumpulan data tes dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Tes buatan guru, yaitu tes yang disusun oleh guru dengan prosedur 
tertentu tetapi belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga 
tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikannya. 
b. Tes terstandar (standardized test), yaitu tes yang biasanya sudah 
tersedia di lembaga testing yang sudah terjamin keampuhannya 
(Suharsimi Arikunto, 2007: 225). 
Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes praktek. Tes 
praktek yaitu tes yang diberikan kepada testee atau penerima tindakan 
dimana testee atau penerima tindakan melakukan suatu kegiatan 
tertentu (Johni: 2013). Dalam penelitian ini testee melakukan kegiatan 
menggunakan media loker siswa. Pada tes praktek ini digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemandirian anak dalam memenuhi 
kebutuhannya saat pembelajaran. 
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2. Pengamatan / Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini dalam bukunya Afifuddin (2012: 
134) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala dalam objek penelitian. 
Dalam PTK observasi menjadi instrumen utama yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai 
proses pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk 
memantau kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku 
siswa. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka 
(Afifuddin, 2012: 131). Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Pengumpulan data melalui metode ini dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian. Instrumen yang 
digunakan adalah pedoman wawancara. 
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Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat, dan sebagainya. 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. 
4. Metode Dokumentasi 
Menurut Afifuddin (2012: 141) metode atau teknik dokumenter 
adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan 
pennemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini merupakan metode 
pengumpulan data yang berasal dari sumber nonmanusia.  
Salah satu bahan dokumenter adalah foto. Foto bermanfaat sebagai 
sumber informasi karena mampu membekukan dan menggambarkan 
peristiwa yang terjadi. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2011) 
menyatakan analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang 
berperan sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah 
dikumpulkan dalam bentuk yang dapat dipercaya dan benar. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan teknik analisis data 
kualitatif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data selain menggunakan data dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi juga menggunakan catatan 
lapangan. Dalam pengumpulan data itu catatan lapangan mencakup 
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pada pedoman yang dibuat oleh peneliti. Ketika mengadakan 
observasi, wawancara menyaksikan kejadian tertentu. 
2. Reduksi Data 
Proses pembukuan atau penyederhanaan dan abstraksi data yang ada 
dalam field note atau catatan lapangan yang sedemikian hingga 
kesimpulan dapat dilakukan. Abstraksi sendiri merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap didalamnya. Reduksi data dilakukan 
setelah data terkumpul secara lengkap. Dengan kata lain peneliti milih 
dan memilah data yang relevan serta tidak relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Sebagai langkah akhir dari proses analisis data adalah penarikan 
kesimpulan dari deskripsi data. 
Adapun bagan analisis data sebagai berikut: 
   
 
 
 
Gambar  02. Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan  Huberman (1994) 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja yang diharapkan dalam peningkatan kemandirian 
anak pada pelaksanaan penelitian ini adalah 87,5 % dari jumlah 
keseluruhan siswa kelas B TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten. 
 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
Reduksi Data 
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G. Prosedur Tindakan 
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah prosedur 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun desain penelitian yang 
dilakukan berupa siklus-siklus perjalanan tahap 1 ke tahap berikutnya. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini tiap siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan 
yakni : 
1. Perencanaan  
Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti. Dalam penelitian ini 
perencanaan dibuat oleh peneliti yang mengacu kondisi yang terjadi di 
dalam kelas. 
2. Tindakan  
Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti. Tindakan dalam 
penelitian ini dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. Guru 
bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer atau 
pengamat. 
3. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang 
berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pemberian tindakan 
atau selama proses pembelajaran untuk mengumpulkan informasi. 
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4. Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga 
memunculkan program atau perencanaan baru. Peneliti menganalisis 
keadaan di kelas setelah dilakukan tindakan. Apabila pencapaian 
belum maksimal maka dibuat perencanaan untuk tindakan perbaikan 
selanjutnya. 
Kegiatan tindakan setiap siklus pada penelitian ini akan dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
a. Membuat rencana kegiatan harian 
b. Mengumpulkan data siswa sebelum diadakan Penelitian Tindakan 
Kelas 
c. Menyiapkan media untuk melatih anak dalam kemandirian 
d. Membuat lembar observasi dan lembar wawancara 
2. Tindakan 
a. Kegiatan Awal 
1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa 
3) Peneliti memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
b. Kegiatan Inti 
1) Peneliti mengkondisikan siswa 
2) Peneliti mengajak siswa memperhatikan loker siswa 
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3) Peneliti meminta siswa menaruh alat-alat tulis ke dalam loker 
4) Peneliti mengumpulkan instrumen data 
c. Kegiatan Akhir 
1) Mengulas kegiatan hari ini 
2) Berdoa 
3) Salam  
3. Pengamatan 
a. Peneliti mengamati setiap kegiatan yang dilakukan siswa mulai 
dari awal pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran. 
b. Penulis memberikan penilaian untuk masing-masing siswa dan 
mencatat hasil pengamatan. 
4. Refleksi  
Peneliti membuat kesimpulan dari  hasil pengamatan selama  
pembelajaran yang mencakup apa yang sudah tercapai dan belum 
tercapai. Secara keseluruhan peneliti menganalisa hasil pengamatan, 
selanjutnya membuat suatu refleksi, membuat kesimpulan sementara 
terhadap siklus I. Dilanjutkan membuat suatu perbaikan tindakan 
apabila pada siklus I belum tercapai indikator keberhasilannya maka 
dilaksanakan perbaikan pada siklus II dan seterusnya.  
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Rencana Tindakan Siklus 1 
 
 
Rencana Perbaikan Tindakan pada Siklus 2 (Revisi) 
 
 
 
      Atau  siklus berikutnya . . . 
 
Gambar 03. Model Siklus PTK Dua Siklus dan Seterusnya (Modifikasi Depdiknas, 2010 & Saur 
2011
Perencanaan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
1. Deskripsi Latar Penelitian 
Taman Kanak-Kanak ( TK ) Pertiwi Ngaran II merupakan 
salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang berlokasi di 
Dukuh Turus RT 11/RW 06 Desa Ngaran Kecamatan Polanharjo 
Kabupaten Klaten.  Lembaga ini didirikan pada Tanggal 01 Juli 1979 
atas prakarsa Bapak Kepala Desa Ngaran Siswanto Raharjo, 
Pemerintah Desa Ngaran yang didukung oleh seluruh masyarakat Desa 
Ngaran.   
Lembaga ini memiliki 3 tenaga pengajar pendidik, yaitu Ibu 
Nur Idayati mengampu kelas B merangkap sebagai kepala sekolah, Ibu 
Dwi Wiwik Mulyati dan Ibu Nurwiningsih mengampu kelas A. 
Sekolah memiliki 2 ruang kelas, yaitu kelas A dan kelas B. Dengan 
jumlah siswa 29 orang, terdiri dari 13 orang siswa kelas A dan 16 
orang siswa kelas B. Kelas yang dijadikan subjek Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah kelas B terdiri dari 9 orang anak laki-laki dan 7 orang 
anak perempuan. 
TK Pertiwi Ngaran II beralamat di Dukuh Turus RT 11/ RW 
06, Desa Ngaran, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Propinsi 
Jawa Tengah. Letak geografis TK Pertiwi Ngaran II sebagai berikut: 
1) Sebelah barat berbatasan dengan gereja katolik setempat. 
59 
 
 
 
2) Sebelah utara berbatasan dengan persawahan. 
3) Sebelah timur berbatasan dengan SDN 02 Ngaran. 
4) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan aspal. 
2. Refleksi Kondisi Awal atau Pra Siklus 
Sebelum peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas, 
kegiatan awal yang dilakukan adalah mengetahui kondisi awal siswa 
sebelum tindakan. Peneliti mencari informasi bertanya dengan guru 
kelas yang akan menjadi kolaborator pada penelitian ini dan 
melakukan obervasi awal sebelum tindakan. 
Dari observasi awal dapat diketahui bahwa kondisi awal 
kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhan pada kelompok B 
masih rendah, hal ini disebabkan karena kebiasaan guru yang selalu 
menyiapkan kebutuhan siswa. Sehingga membuat siswa menjadi 
ketergantungan. 
Adapun kondisi awal atau pra siklus kemandirian anak-anak 
dapat digambarkan menggunakan tabel dan diagram dibawah ini: 
Tabel 01 
Kondisi Pra Siklus 
No Kategori Frekuensi  Prosentase  
1. Kurang Mandiri   9 56,25% 
2. Sudah mandiri 7 43,75% 
Jumlah - 16 100% 
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Gambar 04. Diagram Kondisi Pra Siklus 
Tabel dan diagram di atas menjelaskan mengenai kondisi awal atau 
kondisi pra siklus kemandirian anak. Pada kondisi pra siklus anak yang 
kurang mandiri berjumlah  9 orang atau sebesar 56,25%. Sedangkan anak 
yang sudah mandiri berjumlah 7 orang atau sebesar 43,75% dari jumlah 
keseluruhan siswa. 
B. Deskripsi Hasil Tiap Siklus 
1. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus I peneliti bersama dengan guru 
kelas membuat perencanaan yaitu membuat rencana kegiatan 
harian (RKH). Materi pembelajaran mengikuti tema pada hari itu. 
Pada hari ini temanya adalah tanah airku. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan untuk peningkatan kemandirian anak. Kemudian 
peneliti mengumpulkan data siswa sebelum diadakan penelitian. 
Serta menyiapkan lembar observasi. Setelah itu peneliti 
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menyiapkan media yang akan digunakan. Media yang digunakan 
berupa kertas bertuliskan nama semua siswa. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus I pada hari Kamis tanggal 6 April 2017. 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Mengucap salam “Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh”. Guru mengucapkan salam kemudian 
siswa menjawab salam dari guru. 
b) Menyanyikan lagu “Selamat Pagi”. Setiap hari sebelum 
berdoa anak-anak menyanyikan lagu ini dengan dipimpin 
oleh guru. 
c) Berdoa, doa sebelum belajar 
d) Menggerakkan anggota badan (motorik kasar). Kegiatan 
ini sama seperti gerak dan lagu. Menggerakkan badan 
dengan iringan lagu yang dinyanyikan oleh anak-anak. 
e) Bercakap-cakap kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari itu. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengkodisikan siswa. Peneliti membantu guru 
dalam mengkondisikan siswa supaya lebih tenang dan 
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan. 
62 
 
 
 
b) Guru meminta siswa untuk memilih lokernya. Setiap anak 
diminta untuk memilih loker yang akan menjadi 
miliknya. 
c) Guru meminta siswa menempel namanya pada loker. 
Supaya tidak tertukar oleh temannnya, setiap anak 
menempel kertas yang bertuliskan namanya pada loker 
yang sudah dipilih. 
d) Guru meminta siswa memasukkan alat-alat tulis ke dalam 
loker. Anak-anak menata alat tulisnya ke dalam loker 
secara bergantian. 
e) Peneliti mengamati setiap kegiatan guru dan siswa.  
3) Kegiatan Akhir 
a) Mengulas kegiatan hari ini. Guru mengulang materi pada 
hari itu dengan tanya jawab kepada anak. 
b) Menyanyikan lagu “Mari Pulang”. Sebelum berdoa 
pulang, anak-anak selalu menyanyikan lagu ini. 
c) Berdoa, doa sesudah belajar 
d) Salam,“Wassalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh” 
c. Pengamatan 
Kegiatan pada siklus I yaitu anak-anak memilih loker dan 
memberi nama lokernya. Setelah itu anak-anak diminta untuk 
menata alat tulisnya ke dalam loker. Anak-anak mampu 
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melakukan kegiatan dengan cukup baik dan secara bergantian. 
Siklus I berlangsung selama 1 minggu. Pada siklus ini terdapat 
peningkatan kemandirian anak dari kondisi awal anak yang sudah 
mampu memenuhi kebutuhan sendiri sebanyak 7 siswa dari 16 
siswa atau  43,75 % dari keseluruhan siswa. Setelah diadakan 
tindakan pada siklus I, siswa yang mampu bersikap mandiri 
meningkat menjadi 10 siswa. 
Dari pengamatan tindakan dapat digambarkan dalam 
bentuk tabel dan diagram batang di bawah ini: 
Tabel 02 
Perkembangan Kondisi Siswa Siklus I 
No Kategori Frekuensi  Prosentase  
1. Kurang Mandiri 6 37,5% 
2. Sudah mandiri 10 62,5% 
Jumlah - 16 100% 
 
 
Gambar 05. Diagram Perkembangan  Siswa Pada  Siklus I 
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Tabel dan diagaram diatas menjelaskan mengenai 
perkembangan  siswa dalam aspek kemandirian anak. Pada siklus I 
anak yang kurang mandiri berjumlah 6 orang atau sebesar 37,5%, 
sedangkan anak yang sudah mandiri berjumlah 10 orang atau 
sebesar 62,5% dari keseluruhan jumlah siswa.  
d. Refleksi  
Perkembangan siswa dalam kemandirian  memenuhi kebutuhan 
mengalami peningkatan namun masih kecil. Hal ini disebabkan  
karena tampilan  loker belum menarik, nama yang ditempal mudah 
lepas, dan siswa belum terbiasa menggunakan loker. Untuk itu 
dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan 
Sebelum melakukan kegiatan pada siklus II. Peneliti membuat 
rencana perbaikan tindakan pada kegiatan ini. Pada siklus II 
peneliti melibatkan peran aktif anak untuk terlibat dalam kegiatan. 
Kegiatan pertama yang akan dilakukan yaitu memperbaiki kertas 
nama dengan dibentuk ikan. Supaya lebih bagus lagi. Kemudian 
peneliti menyiapkan gambar untuk menghias loker, gambar-
gambar ikan seperti ikan lumba-lumba, nemo, gurita, dan lain-lain. 
Loker siswa akan dihias dengan tema aquarium untuk menarik 
perhatian anak menggunakan lokernya. 
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b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus II pada hari Kamis tanggal 13 April 2017. 
Kegiatan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Salam, “Asslamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh”. 
Guru menyapa anak-anak dengan mengucapkan salam yang 
kemudian dijawab oleh anak-anak. 
b) Nyanyi, lagu “Selamat Pagi” 
c) Doa, doa sebelum belajar 
d) Senam (gerak motorik kasar). Anak-anak senam dengan 
iringan lagu “Matahari Bersinar”. 
e) Bercakap-cakap kegiatan hari ini. Tanya jawab guru dan 
anak mengenai kegiatan pada hari ini. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru membagikan gambar binatang air kepada anak-anak 
satu persatu. Setiap anak mendapat 5 macam gambar. 
b) Guru meminta anak mewarnai gambarnya dan 
menempelkan pada loker bagian belakang. 
c) Guru meminta anak menempel tambahan kertas pada nama 
dengan membentuk ikan. Anak-anak dibagikan potongan 
kertas berbentuk sirip, kepala, dan ekor ikan. 
 
 
66 
 
 
 
3) Kegiatan Akhir 
a) Mengulas kegiatan yang sudah dilakukan. Anak-anak 
diminta menceritakan kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan pada hari itu. 
b) Nyanyi, lagu “Sayonara” 
c) Doa, doa sesudah belajar 
d) Salam,“Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh” 
c. Pengamatan 
Kegiatan dimulai dengan membagikan gambar ikan kepada anak-
anak. Kemudian anak-anak diminta untuk mewarnainya dan 
selanjutnya di tempel pada bagian belakang loker. Anak-anak 
begitu antusias mengikuti setiap kegiatan. Ditemukan salah 
seorang anak menempel ikan secara terbalik, hal ini bisa dikatakan 
temuan baru. Selain itu juga ada anak menempel sirip ikan secara 
terbalik. Hal ini dapat menunjukkan tingkat kreativitas anak-anak 
yang berbeda-beda. Peneliti bertanya kepada anak-anak, “Apakah 
kalian suka dengan lokernya sekarang?”. Anak-anak menjawab, 
“Suka bu, lokernya bagus”. Anak-anak juga tampak bersemangat 
ketika menggunakan loker. Dengan ekspresi riang gembira saat 
hendak mengambil dan mengembalikan alat tulis ke dalam loker. 
Dengan penggunaan loker anak-anak juga dapat berlatih 
bertanggung jawab atas barang miliknya sendiri. Misalnya dengan 
menjaga kerapian alat tulisnya di dalam loker. Hasil yang dicapai 
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pada siklus II terdapat peningkatan kemandirian anak dari kondisi 
awal dan siklus I. Pada kondisi awal anak yang sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sendiri atau mandiri sebanyak 7 siswa. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus I, siswa yang mampu 
bersikap mandiri meningkat menjadi 10 siswa. Sedangkan pada 
siklus II anak yang sudah mampu memenuhi kebutuhan sendiri 
adalah 14 anak seningga meningkat sesuai yang diharapkan yaitu 
87,5 %. 
Dari pengamatan tindakan dapat digambarkan dalam bentuk 
tabel dan diagram batang di bawah ini: 
Tabel 03 
Perkembangan Kondisi Siswa Siklus II 
No Kategori Frekuensi  Prosentase  
1. Kurang Mandiri   2 12,5% 
2. Sudah mandiri 14 87,5% 
Jumlah - 16 100% 
 
 
Gambar 06. Diagram Perkembangan Siswa Pada  Siklus II 
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Tabel dan diagram diatas menjelaskan mengenai perkembangan 
kemandirian anak pada siklus II. Pada siklus II anak yang kurang 
mandiri berjumlah  2 orang atau sebesar 12,5%, sedangkan anak yang 
sudah mandiri berjumlah 14 orang atau sebesar 87,5% dari 
keseluruhan jumlah siswa. 
d. Refleksi  
Perkembangan kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhan 
sudah cukup baik. Hal ini karena minat anak menggunakan loker 
cukup besar. Anak-anak tertarik menggunakan loker karena 
tampilan loker yang dibuat menarik dengan hiasan tema aquarium. 
C. Pembahasan 
Kondisi awal kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhan dalam 
proses pembelajaran sebelum adanya Penelitian Tindakan Kelas cukup 
baik namun masih ditemukan beberapa anak yang sikap mandirinya 
kurang atau rendah. Jika diprosentasekan sebesar 43,75% dari keseluruhan 
siswa. Hal ini disebabkan oleh sikap guru yang selalu menyiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan sebelum proses pembelajaran dimulai. Sikap 
guru menyebabkan anak menjadi ketergantungan. Kemudian peneliti 
melakukan tindakan perbaikan dengan berkolaborasi dengan guru.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus pertama 
dapat dikatakan masa pengenalan  atau awal permulaan menggunakan 
media loker siswa kepada anak-anak. Siklus kedua merupakan tindakan 
perbaikan dari siklus I. Siklus pertama guru menjelaskan mengenai media 
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loker siswa kepadaanak-anak dengan dibantu oleh peneliti.  Pada siklus ini 
juga guru mulai menerapkan penggunaan media loker siswa untuk 
menyimpan alat-alat tulis anak. Bila sudah disimpan dalam loker, guru 
tidak perlu lagi menyiapkan setiap saat hendak menggunakan. Kegiatan 
awal pada siklus I dilakukan oleh peneliti. Anak-anak begitu antusias dan 
bersemangat mengikuti arahan dari peneliti.  
Pada saat pemberian tindakan, peneliti mengawali terlebih dahulu 
yang kemudian diteruskan oleh guru pada hari-hari berikutnya. Pada hari 
berikutnya peneliti hanya mengamati apa yang guru dan anak lakukan. 
Dan tetap membantu guru mengarahkan anak-anak.  
Hasil yang dicapai pada siklus I belum sesuai dengan harapan. 
Karena terdapat kelemahan antara lain nama yang ditempel kurang 
menarik, mudah lepas, dan masih ada anak yang belum bisa bersikap 
mandiri. Namun sudah mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 
43,75% menjadi 62,5%. Untuk itu peneliti membuat perencanaan tindakan 
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 
Pada siklus II tindakan yang diberikan berbeda dengan siklus I. 
Kegiatan yang diberikan kepada anak-anak dibuat lebih menarik. Sama 
seperti pada saat pemberian tindakan pada siklus I, peneliti mengawali 
dengan menjelaskan apa yang akan dilakukan. Dan dibantu guru untuk 
mengkondisikan anak-anak. 
Kegiatan pada siklus II dapat merangsang perkembangan motorik 
halus anak karena anak menggunting sendiri gambar-gambar yang hendak 
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dijadikan hiasan pada loker siswa. Menurut Dian Adriana (2011: 83) salah 
satu perkembangan anak usia prasekolah (3-6 tahun) aspek perkembangan 
motorik khususnya motorik halus adalah menggunakan gunting, alat 
sederhana, atau pensil dengan baik. 
Anak-anak juga dilatih mengembangkan kreativitasnya dalam hal 
menggunakan warna untuk mewarnai gambar. Setiap anak mempunyai 
kreativitas yang berbeda-beda. Diperkuat dengan pendapat Drevdal (dalam 
bukunya Novan & Barnawi, 2014: 99) menjelakan kreativitas sebagai 
kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau 
gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal 
pembuatnya.  
Anak-anak terlihat gembira melihat lokernya sekarang yang mirip 
dengan aquarium. Mereka selalu bersemangat jika hendak mengambil 
buku dan alat-alat tulis di loker. Hanya dengan dilihatkan contoh buku 
yang diambil, mereka sudah bisa mengambil buku yang benar.  Tapi juga 
ada yang salah mengambil buku. Itu bukanlah suatu masalah karena 
kesalahan itu tidak selalu terjadi pada anak. Hari-hari berikutnya peneliti 
hanya mengamati apa yang dilakukan guru dan anak dalam menggunakan 
loker siswa.  
Hasil dari siklus II sudah sesuai dengan harapan. Dan mengalami 
peningkatan dari siklus I, yaitu 62,5 % menjadi 87,5%. Dapat mencapai 
indikator kinerja yang diajukan. Tingkat kemandirian anak bertambah baik 
dari sebelum adanya Penelitian Tindakan Kelas ini. Siklus I dan siklus II 
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terdapat perbedaan yang signifikan dari segi tindakan dan reaksi anak. 
Dari segi kegiatan lebih menarik pada siklus II daripada siklus I. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dan hasil analisis dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa penggunaan media loker siswa dapat 
meningkatkan kemandirian anak kelas B. Adapun indikator keberhasilan 
pennggunaan loker siswa adalah sebagai berikut: 
1. Pada saat pembelajaran dan hendak mengambil alat-alat tulis serta 
buku, anak-anak tampak lebih bersemangat. 
2. Adanya peningkatan kemandirian pada lembar observasi. Peningkatan 
ini terjadi karena daya tarik anak untuk menggunakan media loker 
siswa yang menyerupai seperti aquarium. Peningkatan dari pra siklus 
sampai siklus II.  Hal ini terlihat ketika peneliti sedang melakukan 
observasi. 
3. Selain untuk meningkatkan kemandirian anak, dengan penggunaan 
media loker juga dapat melatih tanggung jawab anak dalam hal 
menjaga barang miliknya.  
 Perbandingan  peningkatan kemandirian anak dari pra siklus 
sampai siklus II dapat disajikan dalam bentuk tabel dan diagram sebagai 
berikut: 
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Tabel 04 
Perbandingan  Peningkatan Kemandirian Anak dari Pra Siklus Sampai 
Siklus II 
No Kegiatan 
Kategori 
Kurang Mandiri  Sudah Mandiri 
1. Pra Siklus 9 7 
2. Siklus I 6 10 
3. Siklus II 2 14 
 
 
Gambar 07. Diagram Perbandingan  Peningkatan Kemandirian Anak dari Pra Siklus Sampai 
Siklus II 
  Tabel dan diagram di atas menjelaskan  mengenai kemandirian 
anak kelas B dari kondisi awal atau pra siklus sampai dengan siklus II. 
Kemandirian anak mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini 
disebabkan karena perubahan tampilan media loker siswa yang semula 
hanya polos tanpa hiasan apa-apa menjadi lebih menarik dengan hiasan 
gambar  ikan, batu-batuan, dan rumput sehingga tampak seperti sebuah 
aquarium. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah 
dilaksanakan di kelas B TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten tahun 
Pelajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bahwa: 
Dengan penggunaan media loker siswa dapat meningkatkan kemandirian 
anak kelas B di TK Pertiwi Ngaran II Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017.  
Dalam penelitian ini loker siswa digunakan sebagai media untuk 
menarik perhatian anak dalam meningkatkan kemandiriannya. Maka dari 
itu loker siswa dibuat semenarik mungkin supaya anak mau 
menggunakannya. Media loker siswa dihias dengan tema aquarium yang 
didalamnya di beri hiasan gambar ikan yang ditempel pada bagian 
belakang loker. Kemudian digunakan untuk menyimpan alat-alat tulis 
mereka sehingga mereka dapat mengambilnya sendiri juga bisa 
mengembalikannya. Dengan begitu guru tidak harus lagi menyiapkan alat-
alat tulis anak di depan kelas.  Kemandirian anak mulai mengalami 
peningkatan dengan bukti sebagai berikut: 
1. Pada kondisi awal guru selalu menyiapkan kebutuhan anak (alat-alat 
tulis) yang dibutuhkan saat pembelajaran. Hal ini menyebabkan 
sebagian anak sikap mandirinya masih kurang atau rendah. Pada 
 
 
 
 
kondisi awal atau pra siklus ini anak yang kurang mandiri yaitu 
56,25% yaitu 9 anak, dan anak yang sudah mandiri 43,75% yaitu 7 
anak. 
2. Hasil nilai evaluasi kemandirian anak pada siklus I dengan 
menggunakan media loker siswa mengalami peningkatan anak yang 
kurang mandiri 37,5% yaitu 6 anak, dan anak yang sudah mandiri 
62,5% yaitu 10 anak. 
3. Hasil nilai evaluasi kemandirian anak pada siklus II dengan kegiatan 
menghias media loker siswa mengalami peningkatan lagi. Anak yang 
kurang mandiri 12,5 % yaitu 2 anak, dan anak yang sudah mandiri 
87,5% yaitu 14 anak. 
B. Saran  
1. Untuk Kepala Sekolah, agar mendorong guru untuk mengembangkan 
inovasi dalam mengajar di kelas. Mengenalkan hal-hal baru kepada 
peserta didik yang belum ada sebelumnya. 
2. Untuk Guru, lebih berinovasi dalam memilih kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan memanfaatkan media yang dapat menunjang peningkatan 
aspek perkembangan anak. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya, penggunaan media lebih ditingkatkan lagi 
khususnya media yang dapat membantu meningkatkan kemandirian 
anak. 
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Lampiran  01 
A. Sejarah Berdirinya Lembaga 
Taman Kanak-Kanak ( TK ) Pertiwi Ngaran II merupakan salah satu 
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang berlokasi di Dukuh Turus RT 11/RW 
06 Desa Ngaran Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten.  Lembaga ini didirikan 
pada Tanggal 01 Juli 1979 atas prakarsa Bapak Kepala Desa Ngaran Siswanto 
Raharjo, Pemerintah Desa Ngaran yang didukung oleh seluruh masyarakat Desa 
Ngaran.  Sesuai dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009, TK Pertiwi Ngaran 
II melayani program pendidikan bagi anak yang berusia 4 – 6 tahun.  Peserta didik 
berasal dari Desa Ngaran dan desa-desa di sekitarnya.  Pada awal berdiri tenaga 
pendidiknya baru 2 guru yaitu Ibu Sulastri dan Ibu Sugini yang juga belum 
mempunyai pengalaman menjadi guru.  Dan pada tahun 1989 tambah  tenaga 
pendidiknya  yaitu Ibu Nur Idayati yang berstatus PNS.  Dan pada 1990 ada 
tenaga pendidik  yang pensiun yaitu Ibu Sulastri. Pada tahun 2004 Ibu Sugini 
pensiun dan diganti dengan Ibu Nurwiningsih dan Ibu Siti Surani, kemudian tahun 
2006 Ibu siti meninggal dunia dan pada bulan januari 2005 ada tambahan tenaga 
pendidik yaitu Ibu Dwi Wiwik Mulyati,SP. 
Pada awal berdiri TK Pertiwi Ngaran II menempati gedung SDN 2 
Ngaran, sehingga   fasilitas yang dimiliki masih terbatas dan hanya meja dan kursi 
anak.  Melihat keadaan tersebut,bapak  kepala desa Ngaran yaitu Bapak Siswanto 
Raharjo mempunyai ide untuk membagi  sebagian prasarana TK Pertiwi Ngaran I  
kepada TK Pertiwi Ngaran II agar TK Pertiwi Ngaran II program 
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik. Dengan berjalannya waktu TK 
Pertiwi Ngaran II bisa membangun tempat bermain anak yang berada di belakang 
gedung sekolah yang dulunya kolam ikan. Sekarang TK Pertiwi Ngaran II dapat 
memberi pelayanan pendidikan anak usia 4-6 tahun dengan layak.    
 
 
 
 
 
 
 
B. Struktur Kepengurusan TK Pertiwi Ngaran II 
 
 
 
 
 
 
C.  
 
 
 
 
 
 
 
 
    
     
 
 
 Gambar 08. Struktur Kepengurusan Lembaga 
Sedangkan tugas dan wewenang masing –masing pengurus adalah sebagai 
berikut : 
1) Ketua Yayasan mempunyai tugas dan wewenang: 
a) Pengembangan Pendidikan di TK Pertiwi Ngaran II; 
b) Memberikan nasehat, arahan dan pertimbangan kepada Kepala TK dan 
Guru, diminta maupun tidak diminta; 
c) Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka 
optimalisasi sumber belajar dan sumber dana. 
2) Kepala TK mempunyai tugas dan wewenang: 
a) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan; 
Ketua Yayasan Dian Dharma 
Desa Ngaran 
   
Kepala  
TK Pertiwi Ngaran II 
 
Komite  
TK Pertiwi Ngaran II 
 
Guru 
Kelompok A 
 
 
Guru 
Kelompok B 
 
 
 
Ny. Sri Amidi 
Bp. Nurdi Wiyanto,S.Pd.SD 
Nur Idayati,S.Pd.AUD 
Dwi wiwik 
Mulyati,SP.,S.Pd.AUD 
Nurwiningsih,S.Pd.I 
S.Pd.I 
Peserta Didik Peserta Didik 
 
 
 
 
 
b) Menentukan pembagian tugas guru; 
c) Melakukan pembinaan terhadap guru atas kinerja dan prestasi;  
d) Mengelola administrasi lembaga 
e) Membuat RAPBS; 
f) Melakukan evaluasi terhadap kinerja guru dan program lembaga; 
g) Membuat laporan pertanggungjawaban secara berkala kepada Ketua 
Yayasan. 
3) Guru mempunyai tugas dan wewenang: 
a) Menyusun rencana pembelajaran 
b) Mengelola pembelajaran sesuai kelompoknya 
c) Mencatat perkembangan anak 
d) Menyusun palaporan perkembangan anak 
e) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting 
 
C. Letak Geografis Lembaga 
TK Pertiwi Ngaran II beralamat di Dukuh Turus RT 11/ RW 06, Desa 
Ngaran, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Letak 
geografis TK Pertiwi Ngaran II sebagai berikut: 
a. Sebelah barat berbatasan dengan gereja katolik setempat. 
b. Sebelah utara berbatasan dengan persawahan. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan SDN 02 Ngaran. 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan aspal.  
 
D. Status Lembaga PAUD 
1) Nama Lembaga :  TAMAN KANAK- KANAK PERTIWI 
NGARAN II 
2) Alamat Lembaga   
a) Dukuh/RT/RW : Turus RT 11/RW 06 
b) Desa   : Ngaran 
c) Kecamatan : Polanharjo 
d) Kabupaten : Klaten 
 
 
 
 
3) Status Lembaga : Swasta 
4) Izin Operasional : Nomor : 421.0/903/11/2011 
5) Akta Pendirian : - 
6) NIS/NSS/NPSN : - 
7) NPWP : - 
8) Penyelenggara : Dian Dharma  
9) Tahun Berdiri : 1979 
10) Status Tanah : Hak Guna 
11) Luas Tanah : ± 320 m2 
12) Luas Bangunan : ±  m2 
13) Status Akreditasi : Terakreditasi dengan nilai B Tahun 2011 
14) Jumlah Rombel : 2   Kelompok A  (usia 4 - 5 Th) 
    Kelompok B (usia 5 – 6 Th) 
15) Jumlah Ruang Kelas : 2   
16) Jumlah Ruang Guru : 1   
17) Jumlah WC : 1  
 
E. Visi dan Misi Lembaga 
1) Visi TK Pertiwi Ngaran II, “Memperkokoh dalam IMTAQ dan IPTEK”. 
2) Misi TK Pertiwi Ngaran II 
a) Membentuk manusia berakhlak mulia, taat kepada orang tua, berguna 
bagi nusa, bangsa dan agama. 
b) Mempersiapkan generasi yang mandiri, kreatif, dan berprestasi. 
3) Tujuan TK Pertiwi Ngaran II adalah sebagai berikut: 
a) Terwujudnya TK Pertiwi Ngaran II yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b) Terwujudnya TK Pertiwi Ngaran II yang berakhlak mulia. 
c) Terwujudnya TK Pertiwi Ngaran II yang taat pada orang tua. 
d) Terwujudnya TK Pertiwi Ngaran II yang berguna bagi nusa, bangsa, dan 
negara.
 
 
 
 
Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan kepala sekolah merangkap guru kelas B (Ibu Nur Idayati) 
1. Bagaimana strategi Anda dalam mengembangkan kemandirian siswa-
siswa? 
2. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan strategi tersebut? 
3. Bagaimana respon siswa-siswa dengan strategi yang Anda berikan? 
4. Bagaimana patokan atau ukuran kemandirian siswa-siswa? 
5. Bagaimana pendapat Anda mengenai penggunaan media loker siswa 
kaitannya dengan kemandirian siswa? 
6. Menurut Anda bagaimana perkembangan kemandirian anak setelah 
menggunakan loker siswa? 
7. Menurut Anda apakah kelebihan dan kelemahan dari penggunaan media 
loker siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : 
2. Tema    : 
3. Subjek   : 
4. Tempat  : 
5. Waktu   : 
6. Orang yang terlibat : 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru  
2. Siswa   
3. Sarana Prasarana  
4. Materi   
5. Suasana Kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Alat Komunikasi 
3. Subjek   : Siswa  
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Senin, 03 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 
3. Sarana Prasarana Papan tulis, meja, kursi, permainan, dan 
sebagainya 
4. Materi  Alat komunikasi (amplop) 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Tanah Airku 
3. Subjek   : Siswa 
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Kamis, 06 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 
3. Sarana Prasarana Media loker siswa, papan tulis, meja, kursi, 
mainan, dan sebagainya 
4. Materi  Tanah airku (lambang negara), pengenalan 
media loker siswa 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Tanah Airku 
3. Subjek   : Siswa 
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Jumat, 07 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 
3. Sarana Prasarana Permainan,  media loker siswa, papan tulis, 
meja, kursi, dan sebagainya 
4. Materi  Tanah airku (desa) 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 07 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Tanah Airku 
3. Subjek   : Siswa 
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Sabtu, 08 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 
3. Sarana Prasarana Media loker siswa, papan tulis, meja, kursi, 
mainan, dan sebagainya 
4. Materi  Tanah airku (kecamatan) 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 08 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Tanah Airku 
3. Subjek   : Siswa 
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Kamis, 13 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan 
3. Sarana Prasarana Media loker siswa, papan tulis, meja, kursi, 
mainan, dan sebagainya 
4. Materi  Menghias media loker siwa 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 09 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk  
   meningkatkan kemandirian anak 
2. Tema   : Tanah Airku 
3. Subjek   : Siswa 
4. Tempat  : Kelas B 
5. Waktu /pukul  : Senin, 17 April 2017, 07.00-09.30 WIB 
6. Orang yang terlibat : Guru dan siswa 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Guru 1 orang guru perempuan sedang mengajar 
2. Siswa  7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan 
3. Sarana Prasarana Media loker siswa, papan tulis, meja, kursi, 
mainan, dan sebagainya 
4. Materi  Tanah airku (dasar negara) 
5. Suasana Kelas Kondusif, aktif, nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
SUMBER DOKUMENTASI 
Kegiatan anak-anak dari pra siklus sampai siklua II: 
1. Kondsis awal loker siswa 
2. Kondisi pembelajaran sebelum adanya penelitian tindakan kelas 
3. Siswa-siswa sedang mengambil alat tulis di depan kelas 
4. Media pada siklus I 
5. Siswa perempuan sedang menempel kertas nama pada loker 
6. Siswa laki-laki sedang menempel kertas nama pada loker 
7. Siswa-siswa menaruh alat tulis ke dalam loker 
8. Hasil tindakan pada siklus I 
9. Media pada siklus II 
10. Siswa menempel kepala, ekor, dan sirip membentuk ikan pada kertas nama 
11. Hasil akhir penelitian tindakan kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
FIELD NOTE 
Kode   : 01 
Situasi    : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Senin, 03 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 WIB 
Pada hari ini peneliti melakukan penelitian awal atau penelitian pra siklus. 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB. Tema pembelajaran hari ini adalah alat 
komunikasi dan sub temanya amplop. Kondisi di kelas masih sama seperti hari-
hari kemarin. Anak-anak melakukan kegiatan yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Guru bercakap-cakap tentang amplop sambil menunjukkan amplop asli kepada 
anak-anak sambil tanya jawab. Kemudian guru memberikan kegiatan mewarnai 
gambar amplop dan melipat kertas origami membentuk amplop. Anak-anak 
mengambil lembar kerja dan alat tulis yang sudah disiapkan guru di depan kelas. 
Pukul 08.30 WIB anak-anak istirahat. Kemudian pukul 09.00 WIB istirahat 
selesai, anak-anak kembali ke kelas. Dilanjutkan kegiatan penutup dan pukul 
09.00 WIB pulang. 
 
Catatan Reflektif 
Kegiatan sehari-hari di sekolah hampir memiliki persamaan. Aktivitas 
guru dan anak setiap harinya terdapat beberapa persamaan. Peneliti mengikuti 
kegiatan yang dilakukan guru dan anak-anak di sekolah.  
 
  
 
 
 
 
Kode   : 02 
Situasi  : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Kamis, 06 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 WIB 
Pukul 07.00 WIB anak-anak sudah masuk kelas. Kegiatan pembukaan 
diisi dengan mengucapkan salam, doa, nyanyi serta gerak motorik kasar atau 
menggerakkan anggota tubuh. Setelah itu masuk kegiatan inti. Pada hari ini 
peneliti bersama-sama dengan guru kelas mengenalkan media loker siswa kepada 
anak-anak. Semua anak antusias mendengarkan penjelasan gurunya. Kemudian 
peneliti meminta anak-anak menempelkan kertas yang bertuliskan nama masing-
masing di loker yang sudah dipilihnya. Sedangkan guru membantu 
mengkondisikan anak-anak dan membantu memberikan arahan. Setelah itu anak-
anak diminta untuk mengambil bukunya dan dimasukkan ke dalam loker serta 
menatanya dengan rapi. Hal ini dilakukan secara bergantian oleh 4 orang anak 
terlebih dahulu begitu seterusnya. Anak-anak bersuka cita diajak belajar 
menggunakan loker siswa. 
Catatan Reflektif 
Awal pengenalan penggunaan media loker siswa kepada anak-anak. Anak-
anak begitu antusias dan bersemangat mengkuti kegiatan hari ini. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru dalam melakukan kegiatan atau tindakan siklus I. 
 
  
 
 
 
 
Kode   : 03 
Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Jumat, 07 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 WIB 
Kegiatan pagi ini anak-anak jalan sehat menyusuri jalan desa terdekat 
dengan sekolah. Jaraknya tidak terlalu jauh dari sekolah supaya anak-anak tidak 
begitu kelelahan. Pukul 07.30 WIB sesampai di sekolah anak-anak cuci tangan 
kemudian melanjutkan kegiatan makan bersama. Setiap hari Jumat anak-anak 
diminta membawa bekal makanan dari rumah. Selesai makan anak-anak bermain 
sebentar kemudian dilanjutkan kegiatan di dalam kelas. Pukul 08.30 WIB anak-
anak masuk ke kelas. Hari ini hari kedua kelas B menggunakan media loker. 
Anak-anak mulai membiasakan mengambil dan mengembalikan alat-alat tulis di 
loker. Meskipun masih ada beberapa yang canggung dan banyak tanya ketika 
mengambil alat-alat tulis. Tetapi saya melihat anak-anak menggunakan loker 
dengan senang hati. 
Catatan Reflektif 
Setiap kali menggunakan media loker, anak-anak terlihat senang dan 
bersemangat. Meskipun ada satu atau dua anak yang masih canggung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode   : 04 
Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu   : Sabtu, 08 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 WIB 
Pukul 07.00 WIB anak-anak masuk kelas. Mulai kegiatan awal dengan 
doa, nyanyi, dan menggerakkan badan (motorik kasar). Tema pembelajaran hari 
adalah tanah airku dan sub temanya adalah kecamatan. Guru bertanya kepada 
anak-anak, “dimana kecamatan kita tinggal?”. Salah satu anak bernama Anindya 
menjawab, “Polanharjo bu”. “Iya benar sekali mb anindya” kata Bu Guru. 
Kemudian guru menjelaskan kegiatan hari ini. Anak-anak terlihat antusias ketika 
hendak mengambil alat-alat tulis di loker. Mereka tampak bersemangat dan 
gembira. Anak-anak juga belajar menjaga lokernya agar tetap tertata rapi. Selesai 
istirahat masuk ke kelas. Anak-anak diminta untuk mengembalikan bukunya yang 
digunakan tadi ke dalam loker. Secara bergantian anak-anak mengambil buku 
kemudian memasukkan ke dalam loker. Setelah itu dilanjutkan kegiatan penutup 
dan pukul 09.30 WIB pulang. 
Catatan Reflektif  
Anak-anak tidak hanya mengambil bukunya tetapi juga mengembalikan 
setelah dinilai oleh guru. Hal ini untuk membiasakan anak-anak bersikap mandiri 
dalam pemenuhan kebutuhannya. Selain itu anak-anak juga belajar tanggung 
jawab. 
 
  
 
 
 
 
Kode   : 05 
Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Kamis, 13 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 WIB 
Hari ini peneliti melakukan tindakan kedua atau siklus 2. Peneliti 
mengajak anak-anak untuk menghias loker dengan tema aquarium. Anak-anak 
diberi gambar ikan, batu-batuan, dan rumput. Kemudian mereka mewarnainya dan 
menempelnya pada bagian belakang loker. Ada  anak yang menempel gambar 
ikannya terbalik. “Bu, ikan punya Assfa menempelnya terbalik” kata Wilien. 
Gurunya menjawab, “iya tidak apa-apa mas wilien, gambarnya tetap bagus”. 
Setelah selesai menempel gambar, kegiatan berikutnya membenarkan kertas nama 
menjadi bentuk ikan. Saya membagikan kertas bentuk kepala, ekor, dan sirip 
kepada anak-anak untuk ditempel pada kertas nama. Saya meberikan kesempatan 
kepada anak yang sudah selesai duluan menempel gambar dapat giliran pertama 
dalam kegiatan ini. Anak-anak antusias mengikuti kegiatan ini. Mereka terlihat 
senang dan ingin lagi menghias lokernya. 
Catatan Reflektif  
Anak-anak antusias dalam kegiatan yang saya berikan. Mereka terlihat 
bersemangat dan riang gembira. 
 
  
 
 
 
 
Kode   : 06 
Situasi   : Observasi penggunaan media loker siswa untuk 
meningkatkan kemandirian anak 
Subjek   : Guru kelas B dan anak 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Senin, 17 April 2017/07.00-09.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif 
Jam 07.00-09.30 
Anak-anak masuk ke kelas pukul 07.30 setelah mengikuti upacara bendera 
di halaman sekolah dasar. Dikarenakan letak sekolah menyatu dengan SDN 02 
Ngaran. Hari ini adalah hari kedua setelah saya melakukan siklus II. Melanjutkan 
tema tanah airku dengan sub tema dasar negara. Guru bercakap-cakap mengenai 
dasar negara yaitu pancasila. Anak-anak diam mendengarkan tapi ada anak yang 
tidak bisa diam atau banyak bicara bernama Rizky dan Daffa. Mereka berdua 
asyik bercerita sendiri sesekali memperhatikan Bu Ida yang sedang mengajar. 
Selesai memberikan materi pembelajaran kemudian Bu Ida memberitahu kegiatan 
hari ini yaitu, mewarnai burung garuda, mewarnai gambar presiden pertama 
Indonesia, dan mewarnai anak sekolah sedang melakukan upacara bendera. Secara 
bergantian anak-anak mengambil alat-alat tulis di lokernya masing-masing. Pukul 
09.30 anak-anak istirahat dan bermain di luar kelas. Selesai istirahat kembali ke 
kelas. Bu Ida meminta anak-anak untuk mengembalikan buku (lembar kerja 
siswa) ke dalam lokernya secara bergantian. Anak-anak tampak bersemangat dan 
senang ketika hendak mengambil dan mengembalikan alat tulis ke loker. 
Dilanjutkan kegiatan penutup dan pukul 09.30 WIB anak-anak pulang. 
 
Catatan Reflektif 
Hari kedua setelah dilakukan siklus II anak-anak bertambah semangat dan 
senang menggunakan loker siswa. Karena lokernya terlihat lebih menarik dengan 
hiasan gambar ikan di dalamnya. Lokernya tampak seperti sebuah aquarium. 
 
 
 
 
 
Kode   : 07 
Situasi   : Wawancara mengenai penggunaan media loker siswa 
untuk meningkatkan kemandirian anak 
Informan : Bu Nur Idayati (Kepala Sekolah merangkap Guru Kelas B) 
Tempat  : Kelas B 
Waktu/pukul  : Tanggal 02 Mei 2017 
Pagi ini saya datang seperti biasa. Mengikuti kegiatan di sekolah. Setelah 
anak-anak pulang. Kemudian saya menemui Bu Ida untuk minta ijin 
mewawancarai beliau. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu. Maaf menganggu saya ingin wawancara 
tentang penggunaan media loker untuk meningkatkan kemandirian 
anak. Bisa bu?” 
Bu Ida  : “Walaikum salam iya mbak silahkan”. 
Peneliti : “Bagaimana sejarah berdirinya TK Pertiwi Ngaran II?”. 
Bu Ida  : “Saya kurang tau secara detailnya mbak. Di dalam file sekolah 
ada, nanti bisa di copy”. 
Peneliti : “Bagaimana kondisi siswa dan guru di TK Pertiwi Ngaran II?” 
Bu Ida  : “Alhamdulillah kondisi siswa dan guru baik semua. Untuk 
datanya bisa di copy dari file sekolah”. 
Peneliti : “Bagaimana strategi Ibu dalam mengembangkan kemandirian 
siswa?” 
Bu Ida  : “Strategi yang saya gunakan antara lain melalui bercakap-cakap, 
keteladanan, pembiasaan, pujian atau memberi reward”. 
Peneliti : “Apakah terdapat kendala dalam menerapkan strategi tersebut, 
Bu?” 
Bu Ida : “Ada mbak. Kendalanya ketika melalui bercakap-cakap. Siswa 
yang kurang memperhatikan akibatnya siswa tidak dapat 
menyimpan pesan yang disampaikan guru”. 
Peneliti : “Bagaimana respon siswa dengan strategi yang Ibu berikan?” 
 
 
 
 
Bu Ida  : “Respon anak-anak baik. Anak-anak dapat melaksanakan tugas dengan 
baik walaupun ada anak 1 atau 2 orang yang lama menerima respon tersebut”. 
Peneliti  : “Bagaimana patokan/ukuran kemandirian siswa, Bu?” 
Bu Ida : “Siswa memiliki sikap mandiri jika dapat mengambil, 
melaksanakan, mengembalikan alat atau bahan pembelajaran 
sendiri dengan rapi dan baik”. 
Peneliti : “Bagaimana pendapat Ibu mengenai penggunaan loker siswa 
kaitannya dengan kemandirian siswa?” 
Bu Ida : “Loker merupakan tempat untuk menyimpan alat-alat atau bahan 
pembelajaran. Dengan loker anak dapat melayani dirinya sendiri, 
melaksanakan kegiatan dari guru dan mengembalikan ke loker, 
melatih anak mandiri dan tahu akan tanggung jawab”. 
Peneliti : “Menurut Ibu bagaimana perkembangan kemandirian anak setelah 
menggunakan loker siswa?” 
Bu Ida : “Perkembangan anak setelah menggunakan loker, anak lebih 
mandiri, dapat mengembalikan alat dengan baik dan rapi serta 
dilakukan dengan senang hati”. 
Peneliti : “Menurut Anda apakah kelebihan dan kelemahan dari 
penggunaan media loker siswa, Bu?” 
Bu Ida : “Kelebihan menggunakan media loker siswa adalah dapat 
meminimalisir tempat untuk meletakkan alat-alat tulis anak atau 
tidak memakan tempat terlalu banyak karena alat tulis anak sudah 
ditempatkan pada lokernya masing-masing. Sedangkan 
kelemahannya adalah guru sulit untuk mengecek pensil yang sudah 
habis untuk di raut kembali, penghapus sering terselip di antara 
buku-buku. 
Peneliti : “Terima kasih Bu atas waktunya. Sudah berkenan saya 
wawancarai”. 
Bu Ida : “Iya mbak sama-sama. Jika ada yang dibutuhkan jangan sungkan 
untuk bertanya. Insya allah saya siap membantu”. 
Peneliti : “Baik Bu. Terima kasih”. 
 
 
 
 
Lampiran  12 
Rubrik Penilaian Kemandirian Melalui Penggunaan Media Loker Siswa 
Kelas B TK Pertiwi Ngaran II 
Variabel  Aspek Indikator  Deskripsi Skor 
Kemandirian 
Anak 
Kemandirian 
fisik 
Kemampuan 
fisik  
Jika anak mau 
mengambil dan 
mengembalikan alat 
tulis sendiri 
3 
Jika anak mau 
mengambil dan 
mengembalikan alat 
tulis dengan bantuan 
orang lain 
2 
Jika anak tidak mau 
mengambil dan 
mengembalikan alat 
tulis 
1 
Kemandirian 
intelektual 
Tanggung 
jawab 
Jika anak mau 
merapikan barang di 
loker dengan sendiri 
3 
Jika anak mau 
merapikan barang di 
loker dengan bantuan 
orang lain 
2 
Jika anak tidak mau 
merapikan barang di 
loker 
1 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  13 
Hasil Pengamatan Peningkatan Kemandirian Melalui Penggunaan Media 
Loker Siswa Kelas B TK Pertiwi Ngaran II Sebelum Tindakan 
No 
Nama 
Anak 
Aspek Yang Dinilai 
Total Kategori  Kemampuan Fisik Tanggung Jawab 
3 2 1 3 2 1 
1. Radit  √   √   6 SH 
2. Abyan   √   √  4 BSH 
3. Nova  √   √   6 SH 
4. Adelia   √   √  4 BSH 
5. Zalfa   √   √  4 BSH 
6. Rizal  √   √   6 SH 
7. Daffa   √   √  4 BSH 
8. Rizky   √   √  4 BSH 
9. Racka   √   √  4 BSH 
10. Erina  √   √   6 SH 
11. Adelio   √   √  4 BSH 
12. Wilien   √   √  4 BSH 
13. Anindya  √   √   6 SH 
14. Nabil  √   √   6 SH 
15. Assfa  √   √   6 SH 
16. Zamira   √   √  4 BSH 
Jumlah 21 18  21 18    
 
Keterangan : 
SH  = Kategori Sesuai Harapan dengan nilai 5-6 
BSH = Kategori Belum Sesuai Harapan dengan nilai 3-4 
MB = Kategori Mulai Berkembang dengan nilai 1-2 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  14 
Hasil Pengamatan Peningkatan Kemandirian Melalui Penggunaan Media 
Loker Siswa Kelas B TK Pertiwi Ngaran II Pada Siklus I 
No 
Nama 
Anak 
Aspek Yang Dinilai 
Total Kategori  Kemampuan Fisik Tanggung Jawab 
3 2 1 3 2 1 
1. Radit  √   √   6 SH 
2. Abyan   √   √  4 BSH 
3. Nova  √   √   6 SH 
4. Adelia   √   √  4 BSH 
5. Zalfa  √   √   6 SH 
6. Rizal  √   √   6 SH 
7. Daffa   √   √  4 BSH 
8. Rizky   √   √  4 BSH 
9. Racka  √   √   6 SH 
10. Erina  √   √   6 SH 
11. Adelio   √   √  4 BSH 
12. Wilien  √   √   6 SH 
13. Anindya  √   √   6 SH 
14. Nabil  √   √   6 SH 
15. Assfa  √   √   6 SH 
16. Zamira   √   √  4 BSH 
Jumlah 30 12  30 12    
 
Keterangan : 
SH  = Kategori Sesuai Harapan dengan nilai 5-6 
BSH = Kategori Belum Sesuai Harapan dengan nilai 3-4 
MB = Kategori Mulai Berkembang dengan nilai 1-2 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  15 
Hasil Pengamatan Peningkatan Kemandirian Melalui Penggunaan Media 
Loker Siswa Kelas B TK Pertiwi Ngaran II Pada Siklus II 
No 
Nama 
Anak 
Aspek Yang Dinilai 
Total Kategori  Kemampuan Fisik Tanggung Jawab 
3 2 1 3 2 1 
1. Radit  √   √   6 SH 
2. Abyan  √   √   6 SH 
3. Nova  √   √   6 SH 
4. Adelia  √   √   6 SH 
5. Zalfa  √   √   6 SH 
6. Rizal  √   √   6 SH 
7. Daffa   √   √  4 BSH 
8. Rizky  √   √   6 SH 
9. Racka  √   √   6 SH 
10. Erina  √   √   6 SH 
11. Adelio  √   √   6 SH 
12. Wilien  √   √   6 SH 
13. Anindya  √   √   6 SH 
14. Nabil  √   √   6 SH 
15. Assfa  √   √   6 SH 
16. Zamira   √   √  4 BSH 
Jumlah 42 4  42 4    
 
Keterangan : 
SH  = Kategori Sesuai Harapan dengan nilai 5-6 
BSH = Kategori Belum Sesuai Harapan dengan nilai 3-4 
MB = Kategori Mulai Berkembang dengan nilai 1-2 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  16 
Perbandingan Hasil Pengamatan Peningkatan Kemandirian Melalui 
Penggunaan Media Loker Siswa Kelas B TK Pertiwi Ngaran II Pada Pra 
Siklus, Siklus I, Siklus II 
No Kategori 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
f % f % f % 
1. Kurang mandiri 9 56,25% 6 37,5% 2 12,5% 
2. Sudah mandiri 7 43,75% 10 62,5% 14 87,5% 
Jumlah 16 100% 16 100% 16 100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  19 
PRA SIKLUS 
 
Gambar 09. Kondisi Awal Loker Siswa 
 
 
Gambar 10. Kondisi Pembelajaran Sebelum Adanya Penelian Tindakan Kelas 
 
 
Gambar 11. Siswa-siswa Sedang Mengambil Alat Tulis di Depan Kelas 
 
 
 
 
SIKLUS I 
 
Gambar 12. Media Pada Siklus I 
 
 
Gambar 13. SiswaPerempuan  Sedang Menempel Kertas Nama Pada Loker 
 
 
Gambar 14. Siswa Laki-Laki Sedang Menempel Kertas Nama Pada Loker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Siswa-siswa Menaruh Alat Tulis Ke Dalam Loker 
 
 
Gambar 16. Hasil Tindakan Pada Siklus I 
 
  
 
 
 
 
SIKLUS II 
       
 
 
Gambar 17. Media Pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Siswa Menempel Kepala, Ekor, dan Sirip Membentuk Ikan Pada Kertas Nama 
 
 
Gambar 19. Hasil Akhir Penelitian Tindakan Kelas 
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